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ABSTRAK 
 

PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA TERHADAP 

PELAKU PENCURIAN DENGAN KEKERASAN 

(Analisis Putusan Pengadilan Negeri Sei Rampah 

Nomor 477/Pid.B/2023/PN Srh) 
 

 

Nurul Fadila* 

Syahranuddin, S.H., M.H.* 

Rahul Adrian Fikri, S.H., M.H.* 

 

Tindak pidana pencurian dengan kekerasan merupakan penyakit masyarakat 

yang berhubungan dengan kejahatan, yang perkembangannya selalu merugikan dan 

menyiksa orang lain yang selalu bertentangan dengan norma agama, moral, 

kesusilaan maupun hukum, Perbuatan pencurian dengan kekerasan dilakukan oleh 

sekutu atau 2 (dua) orang yang melibatkan anak dibawah umur untuk aktivitas anak 

tersebut mengalami trauma yang sepatutnya belum mereka ketahui bahkan belum 

dirasakan  

Metode yang digunakan adalah deskriptif analitis yaitu penelitian yang sifatnya 

mendeskripsikan data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan dokumen lalu 

dianalisis serta dituangkan kedalam bentuk penelitian hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pelaku dalam putusan Nomor 477/Pid.B/2023/PN Srh wajib 

mempertanggungjawabkan perbuatan yang dilakukan yakni tindak pidana pencurian 

dengan kekerasan dengan hasil putusan yang telah dipertimbangkan oleh majelis 

hakim yakni Pasal 365 Ayat (2) ke 2 dari KUHPidana dengan hukuman pidana 

penjara selama 4 (empat) tahun.  

Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana terhadap pelaku tindak 

pidana pencurian dengan kekerasan putusan Nomor 477/Pid.B/2023/PN Srh. 

Kebebasan hakim memilih berat ringannya hukuman pidana penjara juga wajib 

berpedoman yang dimiliki wajib dari rasa keadilan baik terhadap terdakwa juga 

warga dan bertanggungjawab terhadap Tuhan Yang Maha Esa, hakim juga 

mempertimbangkan pertimbangan yuridis maupun non yuridis yang dapat 

meringankan maupun memberatkan sanksi pidana bagi terdakwa. 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Pertanggungjawaban, Tindak Pidana Pencurian, Anak di bawah 

Umur. 



ii 

 

KATA PENGANTAR 
 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT atas anugerah-Nya 

kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar dan baik. 

Adapun judul dari skripsi ini adalah : “Pertanggungjawaban Pidana Terhadap 

Pelaku Pencurian Dengan Kekerasan (Analisis Putusan Pengadilan Negeri Sei 

Rampah Nomor 477/Pid.B/2023/PN Srh)”. Penulisan skripsi ini didasari atas 

banyaknya terjadi kasus tindak pidana pencurian dengan kekerasan di Indonesia.  

Skripsi ini diajukan untuk memenuhi tugas-tugas dan syarat-syarat mencapai 

gelar Sarjana Hukum pada Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Sosial Sains 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. Dalam proses penulisan skripsi ini, 

penulis telah banyak menerima bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak, maka 

dalam kesempatan ini penulis dengan rasa hormat mengucapkan terima kasih sebesar-

besarnya kepada : 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Isa Indrawan, S.E., M.M., selaku Rektor 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

2. Bapak Dr. E. Rusiadi, S.E., M.Si., selaku Dekan Fakultas Sosial Sains 

Universitas Pembangunan Panca budi Medan. 

3. Bapak Dr. Mhd. Azhali Siregar, S.H., M.H., Selaku Ketua Program Studi Ilmu 

Hukum Fakultas Sosial Sains Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.  



iii 

 

4. Bapak Syahranuddin, S.H., M.H., selaku Dosen Pembimbing I, yang telah 

banyak memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis dalam penulisan 

skripsi ini. 

5. Bapak Rahul Adrian Fikri, S.H., M.H, selaku Dosen Pembimbing II, yang 

telah banyak memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis dalam penulisan 

skripsi ini.  

6. Kepada seluruh Civitas Akademik, yang telah memberikan bantuan serta 

motivasi kepada penulis dalam masa perkuliahan penulis di Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan  

7. Cinta pertama dan panutan penulis, Ayahanda Purn. Kompol Sabran Muslim 

Panjaitan, S.H. Terima kasih telah percaya atas semua keputusan yang telah 

penulis ambil untuk melanjutkan mimpinya, serta doa support dan motivasi yang 

selalu membuat penulis percaya bahwa penulis mampu menyelesaikan skripsi ini 

hingga akhir.  

8. Pintu surga penulis, Ibunda Ridoniati Rambe, S.H. Mustahil penulis mampu 

melewati semua permasalahan yang penulis alami selama ini jika tanpa doa, 

ridho, dan dukungan dari beliau. Terima kasih mama, berkatmu, ternyata penulis 

mampu. 

9. Kepada abang-abang penulis, Muhammad Reza Ankis Panjaitan, S.H., dan 

Moch. Wisuda Sabri Panjaitan, S.M., serta kaka ipar penulis Dr. Syamsinah 

Sirait, S.E., M.M. Terima kasih telah memberikan semangat, dukungan dan 

motivasi serta terima kasih telah setia meluangkan waktunya untuk menjadi 



iv 

 

tempat dan pendengar terbaik penulis sampai akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini.  

10. Untuk Andra Aditya Syahri Margolang, terima kasih atas dukungan, motivasi, 

doa serta cinta yang telah diberikan kepada penulis, serta terima kasih setia 

meluangkan waktunya untuk menjadi tempat dan pendengar terbaik penulis 

sampai akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

11. Kepada Seluruh teman dekat penulis Jihan Nada Azzahwa, Ulfa Maulidza 

Shafira, Anggi Melisa Nasution, Pretyara Nur Indah, Amira Elmansyah, 

yang senantiasa memberikan dukungan untuk penulis dalam penyelesaian skripsi 

ini hingga selesai. 

12. Untuk diri sendiri yang sudah mampu dan mau bertahan hingga detik ini 

melewati berbagai macam badai namum tetap memilih tegak dan kuat. Terima 

Kasih Dila, kamu hebat bisa menyusun tugas akhir ini dengan baik.  

Semoga Allah membalas kebaikan dan ketulusan semua pihak yang telah 

membantu penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini. Penulis menyadari penulisan 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu Penulis menerima kritik dan saran 

untuk memperbaiki skripsi ini agar lebih baik lagi. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat kepada banyak pihak yang membacanya. Terima kasih. 

Medan,      April 2024 

Penulis 

 

 

 

Nurul Fadila 
NPM: 2226000254 



v 

 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

ABSTRAK  ...........................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR  .........................................................................................  ii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................  v 

 

BAB I PENDAHULUAN  ...............................................................................  1 

A. Latar Belakang  ...............................................................................  1 

B. Rumusan Masalah  ..........................................................................  4 

C. Tujuan Penelitian  ...........................................................................  5 

D. Manfaat Penelitian  .........................................................................  5 

E. Keaslian Penelitian  .........................................................................  6 

F. Tinjauan Pustaka  ............................................................................  8 

G. Metode Penelitian  ..........................................................................  16 

H. Sistematika Penulisan  .....................................................................  19 

 

BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG TINDAK PIDANA DENGAN 

KEKERASAN ......................................................................................  21 

A. Tinjauan Umum Tentang Pertanggungjawaban Pidana  ...................  21 

B. Tinjauan Umum Tentang Pidana  ....................................................  22 

C. Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana Pencurian  ........................  27 

D. Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana Dengan Kekerasan  ..........  29 

 

BAB III UNSUR-UNSUR PENYEBAB TERJADINYA PELAKU TINDAK 

PIDANA PENCURIAN DENGAN KEKERASAN  ...........................  34 

A. Unsur-Unsur Subjektif Tindak Pidana .............................................  34 

B. Unsur-Unsur Objektif Tindak Pidana  .............................................  35 



vi 

 

C. Unsur-Unsur Pencurian Dengan Kekerasan  ....................................  36 

D. Upaya Penangulangan Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan 

........................................................................................................  38 

 

BAB IV PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MENJATUHKAN SANKSI 

PIDANA TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA PENCURIAN 

DENGAN KEKERASAN PUTUSAN NOMOR 477/Pid.B/2023/ 

PN Srh  .................................................................................................  41 

A. Penerapan Hukum Terhadap Tindak Pidana Pelaku Pencurian 

Dengan Kekerasan Putusan (Analisis Putusan Pengadilan Negeri 

Sei Rampah Nomor 477/Pid.B/2023/PN Srh) ..................................  41 

B. Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Sanksi Pidana Terhadap 

Pelaku Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan Putusan Nomor 

477/Pid.B/2023/PN Srh ...................................................................  53 

C. Faktor Yang Menyebabkan Pelaku Melakukan Tindak Pidana 

Pencurian Dengan Kekerasan Putusan Nomo 477/Pid.B/2023/ 

PN Srh. ...........................................................................................  65 

 

BAB V PENUTUP  ...........................................................................................  79 

A. Kesimpulan  ....................................................................................  79 

B. Saran  ..............................................................................................  80 

 

DAFTAR PUSTAKA  ..........................................................................................  82 

 

LAMPIRAN 



 
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Tindak pidana pelnculrian delngan kelkelrasan melrulpakan salah satul pelnyakit 

masyarakat yang belrhulbulngan delngan keljahatan, yang dalam pelrkelmbangannya 

sellalul melrulgikan dan melnyiksa orang lain yang sellalul belrtelntangan delngan norma 

agama, moral, kelsulsilaan maulpuln hulkulm. Dalam pelrbulatan pelnculrian delngan 

kelkelrasan seltiap hari selmakin melningkat kulantitasnya yang dapat dilihat di meldia 

massa, faktornya adalah ulntulk melmelnulhi kelbultulhan elkonomi. Apabila dilihat dalam 

sisi pellakul keljahatan telrhadap anak dibawah ulmulr melrulpakan sulatul tindakan yang 

tidak bisa ditelrima olelh keladaan manapuln, hal ini telntul saja melmbawa akibat bahwa 

selgala tindakan si pellakul haruls dipelrsalahkan bahkan haruls dipelrbelrat selbelrat 

mulngkin. Anak-anak yang melmiliki cita-cita dan harapan yang tinggi melmpulnyai 

masa delpan yang melnelrulskan kelpelmimpinan di nelgara ini, maka dari itul kita wajib 

melnjaga dan mellindulgi anak-anak dari keljahatan. 

Pelnculrian delngan kelkelrasan adalah pelrbulatan yang belrtelntangan delngan 

norma agama, kelsulsilaan, moral dan hulkulm selrta melmbahayakan bagi kelhidulpan 

masyarakat, bangsa dan nelgara. Pelrbulatan pelnculrian delngan kelkelrasan dilakulkan 

olelh selkultul ataul dula orang yang mellibatkan anak-anak dibawah ulmulr ulntulk aktivitas
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anak telrselbult melngalami traulma yang selpatultnya bellulm melrelka keltahuli ataul 

bahkan bellulm dirasakan.
1
 

Pellakul keljahatan ini dapat dijelrat pasal yang melnjelrat pellakul pelnculrian 

delngan kelkelrasan yakni : 

1. Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana, Pasal 363 “Barang siapa melngambil 

barang selsulatul, yang sellulrulhnya ataul selbagian kelpulnyaan orang lain, delngan 

maksuld ulntulk dimiliki selcara mellawan hulkulm, diancam karelna pelnculrian, 

delngan pidana pelnjara paling lama lima tahuln ataul delnda paling banyak elnam 

pullulh rulpiah.
2
 

2. Pasal 76 huruf c Undang-Undang Nomor 35 Tahuln 2014 telntang Pelrlindulngan 

Anak delngan ancaman pidana pelnjara paling lama 3 (tiga) tahuln 6 (elnam) bullan 

ataul delnda paling banyak Rp. 72 Julta. “Seltiap orang dilarang melnelmpatkan, 

melmbiarkan, mellakulkan, melnyulrulh mellakulkan, ataul tulrult selrta mellakulkan 

kelkelrasan telrhadap anak.
3
 

Sanksi yang telrdapat pada Pasal 356 selsulai yang diatas yaitul Barang siapa 

melngambil barang selsulatul, yang sellulrulhnya ataul selbagian kelpulnyaan orang lain, 

delngan maksuld ulntulk dimiliki selcara mellawan hulkulm, diancam karelna pelnculrian, 

delngan pidana pelnjara paling lama lima tahuln ataul delnda paling banyak elnam pullulh 

rulpiah. Keltelntulan pidana ini belrlakul bagi seltiap manulsia yang delngan selngaja 

mellakulkan pelnculrian delngan kelkelrasan, delngan cara mellakulkan kelbohongan, dalam 

                                                             
1
 S. Sunarso, Viktimologi Dalam Sistem Peradilan Pidana, Sinar Grafika, Jakarta, 2015. 

2
 Kitab Undang Undang Hukum Pidana by Duwi Handoko, S.H., M.H  

3
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak  
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hal tindakan pelnculrian delngan kelkelrasan ini biasanya tidak dilakulkan olelh satul dula 

orang mellainkan bisa selkultul yang melmang suldah direlncanakan telrhadap anak-anak. 

Salah satul contoh kasuls telrhadap tindak pidana pelnculrian delngan kelkelrasan 

telrhadap dibawah ulmulr telrdapat dalam pultulsan Pelngadilan Nelgelri Seli Rampah 

Nomor 477/Pid.B/2023/PN Srh. Bahwa Mangihuld Liandi Sitanggang als Iyult 

belrsama delngan Mulhammad Asraf (DPO) pada hari Minggul tanggal 25 Julni 2023 

selkira pulkull 18.15 ataul seltidak-tidaknya pada sulatul waktul lain dalam bullan Julni 

2023 belrtelmpat di Pantai Kellang Dulsuln III Delsa Seli Naga Lawan Kelcamatan 

Pelrbaulngan Kabulpateln Selrdang Belrdagai ataul seltidak-tidaknya pada sulatul telmpat 

lain yang masih telrmasulk dalam daelrah hulkulm Pelngadilan Nelgelri Seli Rampah yang 

belrwelnang ulntulk melmelriksa dan melngadilinya. 

Akibat pelrbulatan telrdakwa melnyatakan Mangihuld Liandi Sitanggang belrsalah 

mellakulkan tindakan pidana „Pelnculrian delngan kelkelrasan‟ selbagaimana diatulr dan 

diancam pidana dalam dakwaan mellanggar Pasal 365 ayat (2) kel 2 dari KUlHPidana. 

Pelrlindulngan hulkulm telrhadap korban tindak pidana keljahatan telrhadap anak 

di bawah ulmulr melncakulp belrbagai aspelk, selpelrti pelnyeldiaan aksels telrhadap bantulan 

hulkulm, pelrlindulngan idelntitas korban, prosels pelradilan telrhadap anak, pelmbelrian 

relhabilitasi dan pelmullihan bagi korban, selrta pelncelgahan keljahatan telrhadap anak. 

Dalam praktiknya, implelmelntasi pelrlindulngan hulkulm telrhadap korban tindak pidana 

keljahatan kelpada anak di bawah ulmulr masih melnghadapi tantangan, selpelrti 

relndahnya kelsadaran masyarakat, kelkulrangan sulmbelr daya, dan pelrmasalahan dalam 

prosels pelradilan. Olelh karelna itul, pelnting ulntulk telruls melningkatkan kelsadaran, 
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melngulatkan pelratulran yang ada, selrta melmpelrkulat melkanismel pelnelgakan hulkulm dan 

pelncelgahan korban. 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang diatas, maka pelnelliti telrtarik ulntulk 

melngkaji dan melngeltahuli lelbih dalam melngelnai pelrmasalahan telrselbult dalam sulatul 

Karya Ilmiah belrbelntulk Skripsi delngan juldull “PERTANGGUNGJAWABAN 

PIDANA TERHADAP PELAKU PENCURIAN DENGAN KEKERASAN”  

(Analisis Pultulsan Pelngadilan Nelgelri Seli Rampah Nomor 477/Pid.B/2023/PN 

Srh). 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar belakang yang tellah diulraikan olelh pelnullis diatas maka 

diangkatlah hal yang melnjadi pelrtanyaan dalam belntulk rulmulsan masalah olelh 

pelnelliti yakni selbagai belrikult : 

1. Bagaimana dasar hukum tindak pidana pencurian dengan kekerasan ? 

2. Apa unsur-unsur penyebab terjadinya pelaku tindak pidana pencurian dengan 

kekerasan? 

3. Bagaimana pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana terhadap 

pelaku tindak pidana pencurian dengan kekerasan putusan Nomor 

477/Pid.B/2023/PN Srh? 
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C. Tujuan Penelitian  

Seltiap pelnellitian yang dilakulkan telntulnya telrdapat tuljulan yang helndak 

dicapai, dan adapuln tuljulan yang helndak dicapai dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult : 

1. Ulntulk melngeltahuli tinjauan umum tentang tindak pidana dengan kekerasan. 

2. Ulntulk melngeltahuli unsur-unsur penyebab terjadinya pelaku tindak pidana 

pencurian dengan kekerasan. 

3. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisa pertimbangan hakim dalam menjatuhkan 

sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana pencurian dengan kekerasan putusan 

Nomor 477/Pid.B/2023/PN Srh. 

D. Manfaat Penelitian 

Selbaik-baiknya Pelnellitian adalah yang melmiliki manfaat dan adapuln 

belbelrapa manfaat dari pelnellitian ini yaitul : 

1. Manfaat Akadelmik  

Manfaat akadelmik melrulpakan sulatul pelnullisan yang akan disellelsaikan dan 

dapat melnulnjang kulalifikasi ulntulk melnyellelsaikan syarat program stuldi jelnjang 

telrtelntul. Adanya syarat pelnullisan yang dimaksuld belrdasarkan pelngelrtian telrselbult 

adalah syarat pelnullisan skripsi yang belrmanfaat selbagai pelmelnulhan syarat dalam 

melnyellelsaikan program sarjana Ilmul Hulkulm di Ulnivelrsitas Pelmbangulnan Panca 

Buldi Meldan. 
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2. Manfaat Teloritis  

Bagi akadelmis pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri manfaat teloritis 

belrulpa sulmbangan bagi pelngelmbang ilmul pelngeltahulan hulkulm telrkhulsulsnya 

yang belrkaitan delngan juldull.  

3. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis pelnullisan ini diharapkan dapat melnjadi bahan informasi 

bagi masyarakat maulpuln pelmelrintah dalam melnjalankan fulngsi pelnelgakan 

hulkulm telrkhulsulsnya hulkulm yang belrkaitan delngan juldull. Lalul manfaat praktis 

pada pelnellitian ini julga diharapkan dapat melnjadi bahan relfelrelnsi ataul masulkan 

kelpada pihak telrkait pelrsoalan juldull. 

E. Keaslian Penelitian  

No Pelnelliti, Tahuln, Juldull Hasil Pelnellitian Pelrbeldaan 

1. Elrik Lelsmana Pultra, 

2022, Analisis 

Pelrtanggulngjawaban 

Pidana telrhadap Tindak 

Pidana Pelnculrian delngan 

Pelmbelratan (Stuldi 

Pultulsan No. 

1043/Pid.B/2020/PN T 

Telrdakwa dinyatakan 

keladaan selhat jasmani 

dan rohani delngan 

selngaja mellakulkan 

pelnculrian playstation 3 

(tiga) melrk Sony dan 2 

(dula) bulah stik melrk 

Sony, belrselkultul delngan 

Bima (DPO) aspelk 

yang digulnakan 

nonyulridis antara lain 

hal-hal yang 

melmbelratkan dan 

melringankan suldah ada 

pelrdamaian antara 

telrdakwa delngan 

korban, telrdakwa 

bellulm pelrnah 

mellakulkan tindak 

Pelrbeldaan ultama 

skripsi pelnullisan 

delngan skripsi ini 

telrdapat dalam 

rulmulsan masalah, 

yaitul skripsi diatas 

akan melmbahas 

melngelnai fakta-

fakta hulkulm yang 

telrulngkap dalam 

pelrsidangan.  
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pidana. 

2. Ainuln Sapitri Sirelgar, 

2022, 

Pelrtanggulngjawaban 

pidana telrhadap pellakul 

tindak pidana pelnculrian 

delngan pelmbelratan dalam 

Hulkulm Pidana Islam dan 

KUlHP (Stuldi Analisis 

Pultulsan No. 

1878/Pid.B/2020/PN Plg) 

Telrdakwa mellakulkan 

pelrbulatan yang 

dilakulkan delngan 

maksuld ingin melmiliki 

harta orang lain tanpa 

kelrellaan korban, 

melnulrult hulkulm islam 

kelsalahan bulkan hanya 

melnelntulkan dapat 

dipelrtanggulngjawabkan 

si pellakul tapi dapat di 

pidana nya si pellakul 

karelna kelsalahan asas 

fulndamelntal dalam 

hulkulm pidana, 

kelsalahan yang 

melnelntulkan dapat 

dipelrtanggulngjawabkan 

si pellakul adalah cara 

mellihat bagaimana 

mellakulkannya 

seldangkan kelsalahan 

yang melnelntulkan dapat 

di pidana, sipellakul 

delngan melmbelrikan 

sanksi hal delmikian 

adalah cara mellihat 

bagaimana dapat 

dipelrtanggulngjawabkan 

pelrbulatan telrselbult 

kelpadanya. 

Pelrbeldaan ultama 

nya adalah di 

Juldull skripsi 

telrdahullul 

melmbahas  hulkulm 

pidana islam 

kelmuldian 

melngelnai 

kelsimpullan dan 

saran  

3. Helry Kamtono, 2019, 

Pelrtanggulngjawaban 

Pidana Anak Telrhadap 

Tindak Pidana Pelnculrian 

Delngan Kelkelrasan (Stuldi 

Pultulsan Pelrkara No. 

02/Pid.Suls.Anak/2020/PN 

Sgn) 

Anak yang mellakulkan 

tindak pidana pelnculrian 

delngan kelkelrasan 

delngan itul Pelngadilan 

Nelgelri Srageln 

melnjatulhkan pelnjara 

diatas 3 (tiga) bullan 

dan melneltapkan barang 

bulkti 1 (satul) bulah 

selpelda motor sulpra X 

Pelrtama 

pelrbeldaannya 

Tahuln Pelnellitian 

dan telmpat 

pelnellitian nya, 

kelmuldian hasil 

melnulnjulkan 

bahwa anak 

pellakul tindakan 

pidana, belrbelda 
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warna melrah tahuln 

2009 nopol AD 5341 

ZF dan 1 (satul) bulah 

handphonel melrk Xiomi 

typel 5A dikelmbalikan 

kelpada saksi korban 

Gulsti Ayul Artini. 

 

delngan skripsi 

pelnullisan saya 

bahwa anak adalah 

korban.  

 

F. Tinjauan Pustaka  

1. Pelrtanggulngjawaban 

Dalam bahasa asing pelrtanggulngjawaban pidana diselbult selbagai 

“toelrelkelnbaarhelid”, “Criminal Relsponbility”, “criminal liability” bahwa 

pelrtanggulngjawaban pidana dimaksuldkan ulntulk melnelntulkan apakah selselorang 

telrsangka/telrdakwa dipelrtanggulngjawabankan atas sulatul tindak pidana (Crimel) 

yang telrjadi ataul tidak. Delngan pelrkataan lain apakah telrdakwa akan dipidana 

ataul dibelbaskan. Jika ia dipidana, haruls telrnyata bahwa tindakan yang dilakulkan 

itul belrsifat mellawan hulkulm dan telrdakwa mampul belrtanggulngjawab 

kelmampulan telrselbult melmpelrlihatkan kelsalahan dari pelrtindak yang belrbelntulk 

kelselngajaan ataul kelalpaan. Artinya tindakan telrselbult telrcella telrtuldulh melnyadari 

tindakan yang dilakulkan telrselbult.
4
 

Pelrtanggulngjawaban pidana adalah sulatul pelrbulatan yang telrcella olelh 

masyarakat yang haruls dipelrtanggulngjawabkan pada si pellaku atas pelrbulatan 

yang dilakulkan. Delngan melmpelrtanggulngjawabkan pelrbulatan yang telrcella itul 

pada si pembuatya apakah si pellaku julga dicella ataulkah si pelmbulat tidak dicella. 

                                                             
4
Loc. Cit.,hal. 250. 
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Padahal yang pelrtama maka si pelmbulatnya telntul dipidana, seldangkan dalam hal 

yang keldula si pelmbulatnya telntul tidak dipidana.
5
 

Kelsalahan dalam arti sellulas-lulasnya, dapat disarankan delngan pelngelrtian 

pelrtanggulngjawaban dalam hulkulm pidana. Didalamnya telrkandulng makna dapat 

dicellanya si pelmbulat atas pelrbulatannya. Jadi, apabila dikatakan bahwa orang itul 

belrsalah mellakulkan selsulatul tindak pidana, maka itul belrarti bahwa ia dapat dicella 

atas pelrbulatannya.
6
 

Melnulrult Roelslan Salelh, belliaul melngatakan bahwa: “Dalam pelngelrtian 

pelrbulatan pidana tidak telrmasulk hal pelrtanggulngjawaban. Pelrbulatan 

pidana hanya melnulnjulk kelpada dilarangnya pelrbulatan. Apakah orang yang 

tellah mellakulkan pelrbulatan itul kelmuldian julga dipidana, telrgantulng pada 

soal apakah dia dalam mellakulkan pelrbulatan itul melmang melmpulnyai 

kelsalahan ataul tidak. Apabila orang yang mellakulkan pelrbulatan pidana itul 

melmang melmpulnyai kelsalahan, maka telntul dia akan dipidana”.
7
 

 

Dalam bulkulnya asas-asas hulkulm pidana di Indonelsia dan pelnelrapanya, 

El.Y.Kantelr dan S.R. Siantulri melnjellaskan bahwa mampul belrtanggulngjawab 

melncakulp: 

a. Keladaan jiwanya: 

1) Tidak telrganggul olelh pelnyakit telruls-melnelruls ataul selmelntara 

(telmporair); 

2) Tidak cacat dalam pelrtulmbulhan (gagul, idiot, imbelcilel, dan selbagainya); 

                                                             
5
Ruslan Saleh,hal. 75-76. 

6
 Op. Cit. Tri Andrisman, 2009,hal.95. 

7
 Op. Cit. Roeslan Saleh, Perbuatan Pidana dan Pertanggungjawaban Pidana; Dua pengertian 

Dasar Dalam Hukum Pidana,hal.75. 
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3) Tidak telrganggul karelna telrkeljult, amarah yang mellulap, pelngarulh bawah 

sadar/relflelxel belwelnging, mellindulr/slaapwandell, melnganggul karelna 

delmam/koorts, nyidam dan lain selbagainya. Delngan pelrkataan lain dia 

dalam keladaan sadar. 

b. Kelmampulan jiwanya: 

1) Dapat melnginsyafi hakelkat dari tindakannya; 

2) Dapat melnelntulkan kelhelndaknya atas tindakan telrselbult, apakah akan 

dilaksanakan ataul tidak 

3) Dapat melngeltahuli keltelrcellaan dari tindakan telrselbult. 

Pelrtanggulngjawaban Pidana selselorang tidak akan dimintai 

pelrtanggulngjawaban pidana ataul dijatulhi pidana apabila tidak mellakulkan 

pelrbulatan pidana dan pelrbulatan pidana telrselbult harulslah mellawan hulkulm, 

namuln melskipuln dia mellakulkan pelrbulatan pidana, tidaklah sellalul dia dapat 

dipidana. Orang yang mellakulkan pelrbulatan pidana hanya akan dipidana apabila 

dia telrbulkti selcara sah dan melyakinkan mellakulkan kelsalahan. 

Melnulrult Rulslan Salelh,
8
tidaklah ada gulnanya ulntulk 

melmpelrtanggulngjawabkan telrdakwa atas pelrbulatannya apabila 

pelrbulatannya itul selndiri tidak belrsifat mellawan hulkulm, maka lelbih lanjult 

dapat pulla dikatakan bahwa telrlelbih dahullul haruls ada kelpastian telntang 

adanya pelrbulatan pidana, dan kelmuldian selmula kelsalahan haruls 

dihulbulngkan pulla delngan pelrbulatan pidana yang dilakulkan, selhingga 

ulntulk adanya kelsalahan yang melngakibatkan dipidanannya telrdakwa maka 

telrdakwa harulslah : 

a) Mellakulkan pelrbulatan pidana 

b) Mampul belrtanggulng jawab 

c) Delngan kelselngajaan ataul kelalpaan, dan 

                                                             
8
Ruslan Saleh,Op. Cit.,hal. 75-76. 
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d) Tidak adanya alasan pelmaaf. 

 

Belrdasarkan ulraian telrselbult diatas, jika kel elmpat telrselbult diatas ada maka 

orang yang belrsangkultan ataul pellakul tindak pidana dimaksuld dapat dinyatakan 

melmpulnyai pelrtanggulngjawaban pidana, selhingga ia dapat dipidana. Orang yang 

dapat ditulntult dimulka pelngadilan dan dijatulhi pidana, harulslah mellakulkan tindak 

pidana delngan kelsalahan. Kelsalahan dapat dibeldakan melnjadi 3 (tiga) yaitul: 

1) Kelmampulan belrtanggulngjawab 

2) Selngaja (doluls/opzelt) dan lalai (cullpa/alpa); 

3) Tidak ada alasan pelmaaf. 
9
 

2. Pelaku  

Pelaku adalah orang yang melakukan tindak pidana yang bersangkutan, 

dalam arti orang yang dengan suatu kesengajaan atau suatu tidak sengajaan 

seperti yang diisyaratkan oleh Undang-Undang telah menimbulkan suatu akibat 

yang tidak dikehendaki oleh Undang-Undang, baik itu merupakan unsur-unsur 

subjektif maupun unsur-unsur obyektif, tanpa memandang apakah keputusan 

untuk melakukan tindak pidana tersebut timbul dari dirinya sendiri atau tidak 

karena gerakkan oleh pihak ketiga 
10

. Pellakul juga selselorang yang mellakulkan 

sulatul tindakan, sulbjelk (selpelrti kalimat) yang melrulpakan ultama ulntulk melngulbah 

situlasi telrtelntul. Dalam hulkulm pidana, pellakulnya diselbult badan hulkulm pidana 

                                                             
9
 TriAndrisman,Op. Cit., 2009,hal. 91. 

10
 Barda Nawawi Arif , Sari Kuliah Hukum Pidana II. Fakultas Hukum Undip.1984, hlm: 37 
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dan badan hulkulm pidana inilah yang kelmuldian melnelrapkan hulkulman karelna 

mellanggar norma-norma yang selcara telgas diselbultkan dalam hulkulm pidana.
11

 

Pellakul adalah orang yang mellakulkan tindak pidana yang belrsangkultan, 

dalam arti orang yang delngan sulatul kelselngajaan ataul sulatul tidak selngajaan 

selpelrti yang disyaratkan olelh ulndang-ulndang tellah melnimbullkan sulatul akibat 

yang tidak dikelhelndaki olelh Ulndang-ulndang, baik itul melrulpakan sulbjelktif 

maulpuln objektif, tanpa melmandang apakah kelpultulsan ulntulk mellakulkan tindak 

pidana telrselbult timbull dari dirinya selndiri ataul tidak karelna gelrakkan olelh pihak 

keltiga.
12

 

Melnulrult KUlHP, sulbjelk KUlHP dapat belrulpa manulsia selbagai pribadi.
13

 

Badan hulkulm ataul hak sulbjelk, yaitul orang yang melmpulnyai hak, orang 

pelrselorangan, ataul badan hulkulm yang melmpulnyai hak dan kelhelndak ataul 

mellakulkan pelrbulatan hulkulm. 
14

  Ulntulk itul, dapat melngidelntifikasi bahwa pellakul 

ialah manulsia ataul badan hulkulm yang mellakulkan sulatul pelrbulatan. 

Bahwa orang yang dapat dinyatakan selbagai pellakul tindak pidana dalam 

pasal 55 KUHP dapat dikellompokkan keldalam belbelrapa macam antara lain : 

a. Orang yang mellakulkan (dadelr plageln) orang ini belrtindak selndiri ulntulk 

melwuljuldkan selgala maksuld sulatul tindak pidana. 

                                                             
11

 Roni Wiyanto, Asas-Asas Hukum Pidana Indonesia, CV. Mandar Maju, Bandung, 2012, hal 

14 
12

 Barda Nawawi Arif, Sari Kuliah Hukum Pidana II, Fakultas Hukum Undip, 1984, hal. 37. 
13

 Wirjono Prodjodikoro, Asas-Asas Hukum Pidana Di Indonesia, PT. Refika Aditama, 

Bandung, 2011, hal. 59  
14

 Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Ilmu Hukum, Rajawali Pers, Jakarta, 2010, hal. 128. 
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b. Orang yang melnyulrulh mellakulkan (doeln plageln) dalam tindak pidana ini 

pelrlul paling seldikit dula orang, yakni orang yang mellakulkan dan yang 

melnyulrulh mellakulkan, jadi bulkan pellakul ultama yang mellakulkan tindak 

pidana, teltapi delngan bantulan orang lain yang hanya melrulpakan alat saja. 

c. Orang yang tulrult mellakulkan (meldel plageln) tulrult mellakulkan artinya disini 

ialah mellakulkan belrsama-sama. Dalam tindak pidana ini pellakulnya paling 

seldikit haruls ada dula orang yaitul yang mellakulkan (dadelr plageln) dan orang 

yang tulrult mellakulkan (meldel plageln). 

d. Orang yang delngan pelmbelrian ulpah, pelrjanjian, pelnyalahgulnaan kelkulasaan 

ataul martabat, melmakai paksaan ataul orang yang delngan selngaja melmbuljulk 

orang yang mellakulkan pelrbulatan. Orang yang dimaksuld haruls delngan 

selngaja melnghasult orang lain, seldang hasultannya melmakai cara-cara ulpah, 

pelrjanjian, pelnyalahgulnaan kelkulasaan ataul martabat dan lain-lain 

selbagainya. 

Adami Chazawi melnyatakan, delellnelming adalah pelngelrtian yang mellipulti 

selmula belntulk tulrult selrta/telrlibatnya orang ataul orang-orang baik selcara psikis 

maulpuln fisik delngan mellakulkan masing-masing pelrbulatan selhingga mellahirkan 

sulatul tindak pidana.
15

 

 

 

                                                             
15

 Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana, Percobaan dan Penyertaan (Bagian 3), PT 

Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2002, hal.73. 
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3. Tindak Pidana  

Istilah tindak pidana belrasal dari istilah yang dikelnal dalam hulkulm pidana 

Bellanda yaitu lStrafbaar felit telrdiri dari tiga kata, yakni straf, baar dan felit. Straf 

ditelrjelmahkan delngan pidana dan hulkulm. Baar ditelrjelmahkan dapat ataul bolelh. 

Felit ditelrjelmahkan tindak, pelristiwa, pellanggaran dan pelrbulatan.
16

 

Menurut Prof. Dr.Van Kan, Hukum adalah keseluruhan peraturan hidup 

yang bersifat memaksa untuk melindungi kepentingan manusia dalam 

masyarakat. Pidana juga terdapat beberapa pengertian menurut para ahli. 

Menurut Profesor Van Hamel pidana atau straf adalah suatu penderitaan yang 

bersifat khusus, yang telah dijatuhkan oleh kekuasaan yang berwenang untuk 

menjatuhkan pidana atas nama negara sebagai tanggung jawab dari ketertiban 

hukum umum bagi seorang pelanggar, yakni semata-mata karena orang tersebut 

telah melanggar suatu peraturan hukum yang harus ditegakkan oleh negara.
17

 

Tindak pidana melrulpakan pelngelrtian dasar dalam hulkulm pidana (yulridis 

elmpiris). Keljahatan ataul pelrbulatan jahat bisa diartikan selcara yulridis ataul 

kriminologis. Keljahatan ataul pelrbulatan jahat dalam arti yulridis elmpiris adalah 

pelrbulatan selpelrti yang telrwuljuld in abstracto dalam pelratulran pidana.
18

 

Tiga masalah selntral/pokok dalam hulkulm pidana belrpulsat kelpada apa yang 

diselbult delngan tindak pidana (criminal act, strafbaarfelit, dellik, pelrbulatan 

pidana), pelrtanggulngjawaban pidana (criminal relsponsibility) dan masalah 

                                                             
16

 Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana 1, PT. Raja Grafindo, Jakarta, 2007, hal. 69. 
17

 P.A.F Lamintang. 2002. Hukum Penitensier Indonesia. Bandung: Amrico, hlm. 47. 
18

 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum, Liberty, Yogyakarta, 1999, hal. 10. 
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pidana dan pelmidanaan. Istilah tindak pidana melrulpakan masalah yang 

belrhulbulngan elrat delngan masalah kriminalisasi (criminal policy) yang diartikan 

selbagai prosels pelneltapan pelrbulatan orang yang selmulla bulkan melrulpakan tindak 

pidana melnjadi tindak pidana, prosels pelneltapan ini melrulpakan masalah 

pelrulmulsan pelrbulatan-pelrbulatan yang belrada di lular diri selselorang.
19

 

4. Kekerasan  

Kelkelrasan dalam Kamuls Bahasa Indonelsia diartikan selbagai pelrihal (yang 

belrsifat, belrciri kelras) pelrbulatan selselorang ataul kellompok orang yang 

melnyelbabkan celdelra ataul matinya orang lain ataul melnyelbabkan kelrulsakan fisik 

ataul barang orang lain.
20

 

Menurut N.J. Smelser, kekerasan adalah tindakan yang dilakukan untuk 

melukai pihak lain yang berlawanan dengan pemikiran dan gagasannya. N.J. Smelser 

juga mengatakan bahwa pada dasarnya kekerasan dilakukan melalui lima tahap, 

yaitu: 

b. Situasi sosial yang memungkinkan munculnya kerusuhan. 

c. Tekanan sosial. 

d. Berkembangnya perasaan kebencian. 

e. Mobilisasi yang beraksi. 

f. Kontrol sosial. 

                                                             
19

 Rasyid Ariman dan Fahmi Raghib, Hukum Pidana, Setara Press,Malang, 2016, hal.57. 
20

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN.Balai Pustaka, 

Jakarta, 2003,hal. 550. 
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Dalam pelngelrtian lelgal tindak kelkelrasan melnulrult Sule lTituls Relid selbagaimana 

dikultip Topo Santoso dan Elva Achjani Zullfa adalah: Sulatul aksi ataul pelrbulatan yang 

didelfelnisikan selcara hulkulm, kelculali jika ulnsulrl-ulnsulr yang diteltapkan olelh hulkulm 

kriminal ataul hulkulm pidana tellah diajulkan dan dibulktikan mellaluli sulatul kelragulan 

yang belralasan, bahwa selselorang tidak dapat dibelbani tuldulhan tellah mellakulkan sulatul 

aksi ataul pelrbulatan yang dapat digolongkan selbagai tindak kelkelrasan. 

Delngan delmikian tindak kelkelrasan adalah sulatul pelrbulatan yang diselngaja 

ataul sulatul belntulk aksi ataul pelrbulatan yang melrulpakan kellalaian, yang kelselmulanya 

melrulpakan pellanggaran atas hulkulm, yang dilakulkan tanpa sulatul pelmbellaan ataul dasar 

kelbelnaran dan dibelri sanksi olelh Nelgara selbagai sulatul tindak pidana belrat ataul tindak 

pellanggaran hulkulm yang ringan.
21

 

Batasan tindak kelkelrasan tidaklah hanya tindakan mellanggar hulkulm ataul 

ulndang-ulndang saja, teltapi julga melrulpakan tindakan yang belrtelntangan delngan 

condulct norms, yang tindakannya belrtelntangan delngan norma-norma yang ada dalam 

masyarakat walaulpuln tindakan itul bellulm dimasulkkan ataul diatulr dalam ulndang-

ulndang.
22

 

 

 

                                                             
21

 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi, Raja Grafindo Persada, Jakarta,2003, hal. 

21. 
22

 Varia Peradilan, Langkah Pencegahan Penanggulangan Tindak Kekerasan Terhadap 

Wanita”, Tahun XIII.No.145 Oktober 1997, hal. 118. 
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G. Metode Penelitian  

Meltodel pelnellitian melrulpakan sulatul pelnellitian yang dilakulkan delngan proseldulr 

yang telrsistelmatis dan melnggulnakan pelmbulktian yang culkulp melyakinkan. Adapuln 

meltodel yang digulnakan dalam pelnullisan hulkulm ini adalah selbagai belrikult : 

1. Sifat Pelnellitian  

Sifat pelnellitian yang digulnakan adalah delskriptif analitis yakni pelnellitian 

yang sifatnya melndelskripsikan data yang dipelrolelh dari hasil pelngamatan dan 

dokulmeln lalul dianalisis selrta ditulangkan keldalam belntulk pelnellitian.
23

 Lalul data 

yang didelskripsikan melmaluli hasil pelngamatan akan dapat melmaparkan 

pelrmasalahan yang melnjadi pelnellitian. Sellain itul, digulnakannya sifat pelnellitian 

yang melnggulnakan delskriptif analitis belrtuljulan ulntulk melndelskripsikan selcara 

komprelhelnsif ataul selcara melnyellulrulh telntang gulgatan pelmbatalan hak atas melrk 

belrdasarkan pultulsan yang digulnakan dalam pelnullisan ini dan melnganalisisnya 

gulna melmpelrolah hasil pelnellitian yang lelngkap hingga sampai pada kelsimpullan. 

2. Jelnis Pelnellitian  

Jelnis pelnellitian pada tullisan skripsi ini adalah yulridis normativel yakni 

sulatul pelnellitian yang dilakulkan delngan data yang belrasal dari bahan pulstaka 

selrta melnganalisa kaidah hulkulm dalam belntulk Ulndang-ulndang, Yulrispruldelnsi, 

hingga doktrin yang dilaksanakan dalam belntulk tullisan kulalitatif.
24

 Sellain itul, 

dilaksanakannya pelnellitian ini dalam belntulk tullisan kulalitatif tampak pada 

                                                             
23

 Henny Pongantung, Pedoman Penulisan Skripsi, Oase Group, Surakarta, 2019. 
24

 Dr. Bachtiar, Mendesain Penelitian Hukum, Deepublish, Jakarta, 2021, hal. 19. 
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analisis data yang belrsifat naratif ataul dalam belntulk pelrnyataan-pelrnyataan yang 

melnggulnakan pelnalaran dan bulkan angka.  

3. Telknik Pelngulmpullan Data  

Selbagai pelnellitian yang dijalankan dalam belntulk tullisan kulalitatif, maka 

dalam melmpelrolelh data pelnullis mellakulkan meltodel pelngulmpullan data yang 

belrmeltodelkan pelnellitian kelpulstakaan (Library relselarch) ataul dapat diartikan 

selbagai stuldi dokulmeln yang mellipulti bahan hulkulm primelr, skulndelr dan telrsielr. 

Sellain itul, dapat diartikan bahwa pelnellitian kelpulstakaan melrulpakan pelnellitian 

yang didulkulng olelh banyak sulmbelr yang telrdiri dari belrbagai sulmbelr disiplin 

ilmul dan telntulnya melncakulp sulmbelr primelr dan sulmbelr skulndelr.
25

 

Disamping itul pelnellitian ini dilakulkan delngan melmbaca dan melnganalisis 

belbelrapa relfelrelnsi ataul sulmbelr selpelrti bulkul, Ulndang-Ulndang, Julrnal, hingga 

litelratulrel yang melmiliki hulbulngan delngan juldull ataul rulmulsan masalah dan 

telntulnya belrhulbulngan delngan pelmbahasan. 

4. Jelnis Data  

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian yulridis normativel lalul 

didulkulng delngan data skulndelr ataul dalam hal ini melrulpakan data yang dipelrolelh 

pelnullis selcara tidak langsulng ataul pelrantara dan tidak melnggulnakan meltodel 

pelngulmpullan data belrsifat primelr. Sellanjultnya, adapuln data yang dipelrolelh dari 

pelnellitian normativel ini adalah selbagai belrikult: 

a. Bahan Hulkulm Primelr  

                                                             
25

Ibid., hal 31. 
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Bahan hulkulm primelr adalah bahan-bahan pelnellitian hulkulm yang 

belrsifat melngikat dan pada pelnullisan ini bahan hulkulm primelrnya adalah 

KUHP dan bahan pelnellitian hulkulm lainnya. 

b. Bahan Hulkulm Selkulndelr 

Bahan hulkulm selkulndelr adalah bahan pelnellitian yang melnjadi sulmbelr 

isi bahan primelr selrta pelngimplelmelntasiannya. Dalam pelnullisan ini, 

digulnakanlah bahan hulkulm selkulndelr selpelrti situls intelrnelt, bulkul dan julrnal 

hulkulm yang belrkaitan delngan pelmbahasan yang diangkat. 

c. Bahan Hulkulm Telrsielr 

Bahan hulkulm telrsielr adalah bahan yang melnulnjulkan pelnjellasan 

telrhadap istilah-istilah telrtelntul. Pada pelnellitian ini, bahan hulkulm telrsielr 

melnjellaskan selrta peltulnjulk melngelnai bahan hulkulm primelr dan pada bahan 

hulkulm telrsielr. 

5. Analisis Data 

Adapuln meltodel analisis data yang digulnakan adalah analisis kulalitatif, 

Lalul pada pelnellitian ini, meltodel yang digulnakan olelh pelnullis adalah kulalitatif 

yakni sulatul meltodel pelnellitian yang melnganalisis data yang tellah didapatkan 

mellaluli gambaran selcara ulmulm dan melnyellulrulh yang belrkaitan delngan keladaan 

selbelnarnya. 
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H. Sistematika Penulisan  

Ulntulk melmpelrolelh hasil yang akulrat, maka pelnyulsulnan pelnullisan ini di bagi 

dalam 5 (Lima) bab, adapuln sistelmatika pelnullisan dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult : 

Bab I Pelndahullulan yang belrisi Latar Bellakang tentang tindak pidana 

pencurian dengan kekerasan, Rumusan Masalah yang membahas tentang tindak 

pidana pencurian dengan kekerasan , Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Keaslian 

Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

Bab II Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana Dengan Kekerasan yang belrisi 

Tinjauan Umum Tentang Pertanggungjawaban Pidana, Tinjauan Umum Tentang 

Pidana, Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana Pencurian dan Tinjauan Umum 

Tentang Tindak Pidana Dengan Kekerasan.  

Bab III Unsur-Unsur Penyebab Terjadinya Pelaku Tindak Pidana Pencurian 

Dengan Kekerasan yang belrisi Unsur-Unsur Subjektif Tindak Pidana, Unsur-Unsur 

Objektif Tindak Pidana, bentuk perlindungan terhadap korban, upaya 

penanggulangan tindak pidana pencurian dengan kekerasan.  

Bab IV Penerapan hukum terhadap tindak pidana pelaku pencurian dengan 

kekerasan analisis putusan pengadilan negeri sei rampah No. 477/Pid.B/2023/PN Srh, 

kemudian pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana terhadap pelaku 

tindak pidana pencurian dengan kekersan putusan pengadilan negeri sei rampah No. 

477/Pid.B/2023/PN Srh, dan analisis penulis terhadap tindak pidana pencurian 

dengan kekerasan.   
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Bab V Pelnultulp yang belrisi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG TINDAK PIDANA DENGAN 

KEKERASAN 

 

A. Dasar Hukum Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan 

Pada dasarnya, aturan mengenai pencurian dengan kekerasan yang 

menyebabkan orang mati diatur dalam Pasal 365 KUHP lama yang saat artikel ini 

diterbitkan masih berlaku, yaitu : 

1.  Diancam dengan pidana penjara paling lama 9 tahun pencurian yang didahului,    

disertai atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman kekerasan, terhadap orang 

dengan maksud untuk mempersiapkan atau mempermudah pencurian, atau dalam 

hal tertangkap tangan, untuk mempersiapkan atau mempermudah pencurian, atau 

dalam hal tertangkap tangan, untuk memungkinkan melarikan diri sendiri atau 

peserta lainnya, atau untuk tetap menguasasi barang yang dicuri. 

2.   Diancam dengan pidana penjara paling lama 12 tahun 

3.  Jika perbuatan mengakibatkan kematian, maka diancam dengan pidana penjara 

paling lama 15 tahun.  

4.  Diancam dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup atau selama 

waktu tertentu paling lama 20 tahun, jika perbuatan mengakibatkan luka berat 

atau kematian dan dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu, disertai 

pula oleh salah satu hal yang diterangkan dalam no 1 dan 3. 
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Adapun menurut penjelasan dari pasal 479 ayat (1) UU 1/2023, tindak pidana 

pencurian dalam ketentuan ini dikualifikasi sebagai pencurian dengan pemberatan. 

Unsur pemberatnya adalah adanya kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap orang 

di dalam melakukan pencurian. Kekerasan atau ancaman kekerasan dapat dilakukan 

sebelum, pada saat, atau setelah pencurian dilakukan.  

Kekerasan menunjukan pada penggunaan kekuatan fisik, baik dengan tenaga 

badan maupun dengan menggunakan alat, sedangkan ancaman kekerasan 

menunjukan keadaan sedemikian rupa yang menimbulkan rasa takut, cemas, atau 

khawatir pada orang yang diancam. Lalu, penggunaan kekerasan atau ancaman 

kekerasan ini tidak perlu semata mata ditujukan kepada pemilik barang, tetapi juga 

dapat pada orang lain.   

B.  Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana Pencurian 

Tinjauan umum tentang tindak pidana pencurian berisikan tentang jenis-jenis 

pencurian. Melngelnai keljahatan pelnculrian diatulr dalam KUlHP, yang dibeldakan atas 

beberapa macam pelnculrian, yaitul : 

1. Pelnculrian Biasa 

Keltelntulan ulmulm melngelnai pelrulmulsan pelngelrtian pelnculrian telrdapat 

dalam Pasal 362 KUlHP. Barang siapa melngambil selsulatul barang yang 

sellulrulhnya ataul selbagian milik orang lain delngan maksuld ulntulk melmiliki barang 

telrselbult delngan mellawan hulkulm, dipidana karelna pelnculrian delngan hulkulman 
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pelnjara sellama-lamanya 5 tahuln ataul delnda seltinggi-tingginya Rp. 900,- 

(Sembilan ratus rupiah) :
1
 

Pelrtama-tama haruls ada pelrbulatan “melngambil” dari telmpat dimana 

barang telrselbult telrleltak. Olelh karelna didalam kata “melngambil” suldah telrsimpull 

pelngelrtian “selngaja”, maka ulndang-ulndang tidak melnyelbultkan “delngan selngaja 

melngambil”. Kalaul kita melndelngar kata “melngambil” maka pelrtama-tama yang 

telrpikir olelh kita adalah melmbawa selsulatul barang dari sulatul telmpat kel telmpat 

lain. 

2. Pelnculrian delngan pelmbelratan 

Belrbelda delngan Pasal 362 KUlHP, maka pelnculrian yang diatulr dalamPasal 

363 KUlHP dan Pasal 365 KUlHP dinamakan: “Pelnculrian delngan kulalifikasi” 

(gelgulalificelelrd dielfstal”). Prof. Wirjono melntelrjelmahkannya delngan “pelnculrian 

khulsuls” selbab pelnculrian telrselbult dilakulkan delngan cara-cara telrtelntul. Pelnullis 

lelbih seltuljul istilah yang digulnakan R. Soelsilo (dalam bulkulnya Kitab Ulndang-

ulndang Hulkulm Pidana) yaitul “pelnculrian delngan pelmbelratan”, selbab dari istilah 

telrselbult selkaliguls dapat dilihat bahwa, karelna sifatnya maka pelnculrian itul 

dipelrbelrat ancaman pidananya. 

3. Pelnculrian Ringan  

Pelnculrian ringan ini belrbelda delngan macam pelnculrian lainnya; misalnya: 

pelnculrian delngan ulnsulr-ulnsulr pelmbelratan (“gelqulalificelelrd dielfstall”). Selbab 

                                                             
1
 http://legal-community.blogspot.com/2011/08/tindak-pidana-pencurian-dalamkuhp.html, 

diakses pada tanggal 08 Desember 2023, Pukul 10.43 WIB 
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pasal pelnculrian barang-barang yang nilainya sangat relndah (yaitul selmulla hanya 

ulntulk barang yang tidak belrnilai lelbih dari Rp. 25,000) orang tak selbelrapa 

melrasa sifat jahat pelrbulatannya. Misalnya karelna melrasa hauls seltellah kelrja di 

telrik matahari maka diambillah selbulah mangga ataul kellapa dari halaman selorang 

teltangga. Olelh karelna itul ancaman pidananya hanya minimulm 3 (tiga) bullan 

pelnjara ataul delnda seltinggi-tingginya Rp. 60,000. Namuln delngan 

pelrkelmbangannya waktul, maka harga barang-barangnya naik, hingga praktis 

hampir tidak ada barang yang harganya kulrang dari Rp. 25,000. Olelh karelna itul 

dalam tahuln 1960, yaitul delngan Ulndang-Ulndang No. 16/Prp/1960 Pelmelrintah 

melnaikkan nilai Rp. 25,000 telrselbult melnjadi Rp. 250,000 dan seljalan delngan itul 

ancaman pidana delnda dalam KUlHP dinaikkan 15 kali. 

A. Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana Dengan Kekerasan 

Dalam Pasal 365 KUlHP melnyelbultkan diantaranya: 

1. Diancam delngan pidana pelnjara sellama-lamanya 9 (Sembilan) tahuln, pelnculrian 

yang didahulluli, diselrtai ataul diikulti delngan kelkelrasan ataul ancaman kelkelrasan, 

telrhadap orang, delngan maksuld ulntulk melmpelrsiapkan ataul melmpelrmuldah 

pelnculrian, ataul dalam hal telrtangkap tangan, ulntulk melmulngkinkan mellarikan 

diri selndiri ataul pelselrta lainnya, ataul ulntulk teltap melngulasai barang yang 

diculrinya. 

2. Diancam delngan pidana pelnjara paling lama 12 (dula bellas) tahuln:  
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Kel 1 : Jika pelrbulatan dilakulkan pada waktul malam dalam selbulah rulmah ataul 

pelkarangan telrtultulp yang ada rulmahnya, di jalan ataul dalam kelrelta api 

ataul trelm yang seldang belrjalan. 

Kel 2 : Jika pelrbulatan dilakulkan olelh 2 (dula) orang ataul lelbih delngan belrselkultu.l. 

Kel 3 : Jika masulknya kel telmpat mellakulkan keljahatan, delngan melrulsak ataul 

melmanjat ataul delngan melmakai anak kulnci palsul, pelrintah palsul ataul 

pakaian Jabatan-palsul. 

Kel 4 : Jika pelrbulatan melngakibatkan lulka-lulka belrat, pelrbulatan melngakibatkan 

mati, maka dikelnakan pidana pelnjara paling lama 15 (lima bellas) tahuln, 

diancam delngan pidana mati ataul pidana pelnjara selulmulr hidulp ataul 

sellama waktul telrtelntul paling lama 20 (dua puluh) tahuln, jika pelrbulatan 

melngakibatkan lulka belrat ataul mati dan dilakulkan olelh dula orang ataul 

lelbih delngan belrselkultul, pulla diselrtai olelh salah satul hal yang ditelrangkan 

dalam no. 1 dan 3. 

Melnulrult P.A.F. Lamintang, bahwa tindak pidana pelnculrian delngan 

pelmbelratan (gelqulalificelelrdel delifstal) adalah pelnculrian yang melmpulnyai ulnsulrl ulnsulr 

dari pelrbulatan pelnculrian di dalam belntulknya yang pokok, yang karelna ditambah 

delngan lain-lain ulnsulr, selhingga ancaman hulkulmannya melnjadi dipelrbelrat.  
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M. Suldradjat Bassar melngatakan, bahwa pelnculrian yang diatulr dalam Pasal 

363 KUlHP telrmasulk “pelnculrian istimelwa” maksuldnya sulatul pelnculrian delngan cara 

telrtelntul ataul dalam keladaan telrtelntul, selhingga belrsifat lelbih belrat.
2
 

Pelnculrian delngan pelmbelratan dan delngan kelkelrasan melrulpakan salah satul 

pelnyakit masyarakat yang melnulnggal delngan keljahatan, yang dalam prosels seljarah 

dari gelnelrasi kel gelnelrasi telrnyata keljahatan telrselbult melrulpakan keljahatan yang 

melrulgikan dan melnyiksa orang lain. Olelh karelna itul pelrlul diulpayakan agar 

masyarakat melnghindari mellakulkan pelnculrian delngan pelmbelratan maulpuln pelnculrian 

delngan kelkelrasan telrhadap orang lain. 

Melnelrjelmahkan pelrkataan “zich toeleligelneln” delngan “melngulasai”, olelh 

karelna didalam pelmbahasan sellanjultnya pelmbaca akan dapat melmahami, bahwa 

“zich toeleligelneln” itul melmpulnyai pelngelrtian yang sangat belrbelda dari pelngelrtian 

“melmiliki”, yang telrnyata sampai selkarang banyak dipakai di dalam kitab Ulndang-

Ulndang Hulkulm Pidana yang tellah ditelrjelmahkan kel dalam bahasa Indonelsia, 

melskipuln belnar bahwa pelrbulatan “melmiliki” itul selndiri telrmasulk di dalam 

pelngelrtian “zich toeleligelneln” selpelrti yang dimaksuldkan di dalam Pasal 362 Kitab 

Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana telrselbult di atas. 

Kata pelnculrian di dalam rulmulsan tindak pidana pelnculrian delngan kulalifikasi 

selpelrti yang diatulr dalam Pasal 363 KUlHP. telrselbult melmpulnyai arti yang sama 

delngan kata pelnculrian selbagai pelnculrian dalam belntulk pokok. 

                                                             
2
 P.A.F. Lumintang dan Theo Lumintang, Delik-Delik Khusus Kejahatan Terhadap Harta 

Kekayaan, Cetakan Ke-2, Sinar Grafika, Jakarta, 2009, hal.56. 
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Pelnculrian di dalam belntulknya yang pokok diatulr di dalam Pasal 362 Kitab 

Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana yang belrbulnyi: “Barang siapa melngambil barang 

selsulatul yang sellulrulhnya ataul selbagian adalah kelpulnyaan orang lain, delngan maksuld 

ulntulk melngulasai belnda telrselbult selcara mellawan hak, maka ia dihulkulm karelna 

kelsalahannya mellakulkan pelnculrian delngan hulkulman pelnjara sellama-lamanya lima 

tahuln ataul delnda seltinggi-tingginya elnam pullulh rulpiah”. 

Mellihat dari rulmulsan pasal telrselbult dapat kita keltahuli, bahwa keljahatan 

pelnculrian itul melrulpakan dellik yang dirulmulskan selcara formal dimana yang dilarang 

dan diancam delngan hulkulman, dalam hal ini adalah pelrbulatan yang diartikan 

“melngambil”. 

Tindak pidana pelnculrian yang diatulr dalam Pasal 365 KUlHP selsulnggulhnya 

hanyalah satul keljahatan, dan bulkan dula keljahatan yang telrdiri atas keljahatan 

pelnculrian dan keljahatan pelmakaian kelkelrasan telrhadap orang.
3
 

Tindak pidana pelnculrian yang diatulr dalam Pasal 365 KUlHP julga melrulpakan 

gelqulalificelelrdel dielfstal ataul sulatul pelnculrian delngan kulalifikasi ataulpuln melrulpakan 

sulatul pelnculrian delngan ulnsulr-ulnsulr yang melmbelratkan. Melnulrult arrelst Hogel Raad 

arti dari kata yang melmbelratkan adalah karelna di dalam pelnculrian itul, orang tellah 

melmakai kelkelrasan ataul ancaman kelkelrasan.
4
 

                                                             
3
Ibid., hal. 56. 

4
Ibid., hal. 56. 
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Dari pelrulmulsan Pasal 365 KUlHP dapat melnyelbultkan ulnsulr-ulnsulr tindak 

pidana pelnculrian delngan kelkelrasan dari ayat 1 sampai delngan ayat 4. Adapuln ulnsulr-

ulnsulr tindak pidana ini adalah selbagai belrikult : Ayat (1) melmulat ulnsulr-ulnsulr :  

a. Pelnculrian delngan : 

b. Didahulluli 

c. Diselrtai 

d. Diikulti 

e. Olelh kelkelrasan ataul ancaman kelkelrasan telrhadap selselorang. 

f. Ulnsulr-ulnsulr sulbyelktifnya : 

g. Melmpelrsiapkan ataul melmpelrmuldah pelnculrian itul ataul, 

h. Jika telrtangkap tangan melmbelrikan kelselmpatan bagi diri selndiri ataul pelselrta lain 

dalam keljahatan itul
5
 

 

 

                                                             
5
 P.A.F. Lamintang dan Theo Lamintang, Delik-Delik Khusus Kejahatan Terhadap Harta 

Kekayaan, Cetakan Ke- 2, Sinar Grafika, Jakarta, 2009, hal. 52. 
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BAB III 

UNSUR-UNSUR PENYEBAB TERJADINYA PELAKU TINDAK PIDANA 

PENCURIAN DENGAN KEKERASAN 

 

A. Unsur-Unsur Subjektif & Objektif Tindak Pidana 

Dalam melnjabarkan selsulatul rulmulsan dellik kel dalam ulnsulr-ulnsulrnya, maka 

yang mulla-mulla dapat kita julmpai adalah diselbultkannya selsulatul tindakan manulsia, 

delngan tindakan itul selselorang tellah mellakulkan selsulatul tindakan yang telrlarang olelh 

ulndang-ulndang. Seltiap tindak pidana yang telrdapat didalam KUHP itul pada 

ulmulmnya dapat kita jabarkan kel dalam ulnsulr-ulnsulr yang pada dasarnya dapat kita 

bagi melnjadi dula macam ulnsulr, yakni ulnsulr-ulnsulr sulbjelktif dan ulnsulr-ulnsulr 

objelktif.
1
 

Ulnsulr-ulnsulr sulbjelktif adalah ulnsulr-ulnsulr yang mellelkat pada diri si pellakul 

ataul yang belrhulbulngan delngan diri si pellakul, dan telrmasulk keldalamnya yaitul selgala 

selsulatul yang telrkandulng di dalam hatinya. Seldangkan ulnsulr objelktif adalah ulnsulr-

ulnsulr yang ada hulbulngannya delngan keladaan keladaan, yaitul di dalam keladaan-

keladaan mana tindakan-tindakan dari si pellakul itul haruls di lakulkan.Ulnsulr-ulnsulr 

sulbjelktif dari sulatul tindak pidana :
2
 

1. Kelselngajaan ataul keltidakselngajaan (doluls atau cullpa); 

2. Maksuld atau voornelmeln pada sulatul pelrcobaan atau lpogging selpelrti yang 

dimaksuld dalam Pasal 53 ayat (1) KUlHP; 

                                                             
1
 P.A.F. Lamintang 2011, hal. 204. 

2
Ibid., hal. 234. 
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3. Macam-macam maksuld atau oogmelnk selpelrti yang telrdapat misalnya di dalam 

keljahatan-keljahatan pelnculrian, pelnipulan, pelmelrasan, pelmalsulan dan lain-lain; 

4. Melrelncanakan telrlelbih dahullul atau lvoorbeldachel raad selpelrti yang telrdapat di 

dalam keljahatan pelmbulnulhan melnulrult Pasal 340 KUlHP; 

5. Pelrasaan takult ataulvrelss selpelrti yang antara lain telrdapat di dalam rulmulsan 

tindak pidana melnulrult Pasal 308 KUlHP. 

Unsur-Unsur Objektif Tindak Pidana : 

Adapun unsur-unsur objektif tindak pidana yaitu :
3
 

1. Sifat mellanggar hulkulm atau weldelrrelchtellijkhelid 

2. Kulalitas dari si pellakul, misalnya keladaan selbagai selorang pelgawai nelgelri di 

dalam keljahatan jabatan melnulrult Pasal 415 KUlHP ataul keladaan selbagai 

pelngulruls ataul komisaris dari sulatul pelrselroan telrbatas di dalam keljahatan 

melnulrult Pasal 398 KUlHP; 

3. Kaulsalitas yakni hulbulngan antara sulatul tindak pidana selbagai pelnyelbab delngan 

selsulatul kelnyataan selbagai akibat. 

B. Upaya Penangulangan Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan  

Ulpaya-ulpaya pelnanggullangan yang dilakulkan Pelngadilan Nelgri Seli Rampah 

delmi melnanggullangi telrjadinya tindak pidana pelnculrian delngan kelkelrasan Ulsaha 

                                                             
3
Ibid., hal. 194. 
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pelnanggullangan diartikan selbagai ulsaha melncelgah dan melngulrangi kasuls pelnculrian 

delngan kelkelrasan, selrta melningkatkan pelnyellelsaian pelrkaranya.
4
 

Ulpaya pelnanggullangan prelvelntif yang dilakulkan ulntulk melnanggullangi faktor 

intelrnal yang melnjadi pelnyelbab telrjadinya tindak pidana pelnculrian delngan kelkelrasan 

yang dilakulkan selbagai belrikult: 

1. Ulsahakan belrkelndaraan sellalul delngan telman agar telrhindar dari tindak pidana 

pelnculrian delngan kelkelrasan. 

2. Gulnakan jalulr ulmulm jika ingin belrpelrgi kel sulatul wisata jika telrjadi tindak 

pidana pelnculrian delngan kelkelrasan kita bisa melminta tolong kelpada warga 

seltelmpat. 

3. Jaga barang bawaan belrharga agar tidak melnjadi sorotan pellakul pelnculrian. 

4. Mellakulkan melnyullulhan hulkulm kelpada masyarakat Seli Rampah yang dilakulkan 

olelh Pelngadilan Nelgelri Seli Rampah sulpaya masyarakat takult selrta taat dan sadar 

hulkulm. 

Ulpaya pelnanggullangan relprelsif yang dilakulkan ulntulk melnanggullangi faktor 

elkstelrnal yang melnjadi pelnyelbab telrjadinya tindak pidana pelnculrian delngan 

kelkelrasan yang dilakulkan olelh pellakul selbagai belrikult : 

a. Pihak Pelngadilan Nelgeri Seli Rampah melnghadikan KPAI ulntulk mellakulkan 

pelndampingan hulkulm telrhadap korban di bawah ulmulr, agar anak telrselbult teltap 

                                                             
4
 J.E Sahetapy, Kejahatan Kekerasan Suatu Pendekatan Interdispliner, Sinar wijaya, Surabaya, 

1983, hal. 39. 
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melndapatkan hak hak selsulai delngan Pasal 64 Undang-lUndangl pelrlindulngan 

Anak. 

b. Mellakulkan meldiasi telrhadap pellakul bahwa kelgiatan yang dia lakulkan dapat 

melrulgikan anak bangsa kita keldelpannya yang telrjadi dikarelnakan traulma dan 

ganggulan melntal, selrta meldiasi telrhadap anak agar anak teltap telrjamin 

kelhidulpan selrta melndapatkan hak haknya.  

C.  Bentuk Perlindungan Terhadap Korban  

Perlindungan hukum pada korban kejahatan merupakan bagian dari 

perlindungan masyarakat, yang dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk, misalnya 

melalui pemberian restitusi dan kompensasi pada korban, pelayanan medis, juga 

berupa bantuan hukum. 
5
 Sehubungan mengenai definisi korban berdasarkan pada 

pasal 1 ayat 3 dalam UU No. 31 Tahun 2014 Tentang Perlindungan saksi dan korban 

menyatakan bahwa, “Korban adalah orang yang mengalami penderitaan fisik, mental, 

dan atau kerugian ekonomi yang diakibatkan oleh suatu tindak pidana”. 

a. Ganti Rugi  

Sebagai perwujudan tanggung jawab karena kesalahannya terhadap orang lain, 

pelaku tindak pidana dibebani kewajiban untuk memberikan ganti kerugian pada 

korban atau ahli warisnya  

 

 

                                                             
5
 Dikdik M. Arief Mansur dan Elisatris Gultom, Urgensi perlindungan korban kejahatan antara norma 

dan realita, Raja Grafindo, Jakarta, 2008. Hlm. 31 
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b. Restitusi  

Restitusi adalah pembayaran ganti kerugian yang dibebankan kepada pelaku 

berdasarkan putusan yang berkekuatan hukum tetap atas kerugian materiil dan 

atau yang diderita korban atau ahli warisnya. 
6
 Ganti rugi adalah sesuatu yang 

diberikan kepada pihak yang menderita kerugian sepadan dengan 

memperhitungkan kerusakan yang dideritanya. 
7
 

 

                                                             
6
 Rena yulia, Viktimologi perlindungan hukum terdadap korban kejahatan edisi 2, garah ilmu, 

Yogyakarta, 2011, hlm, 18  
7
 Jeremy Bentham. Teori perundang-undangan prinsip-prinsip legilasi, hukum perdata dan hukum 

pidana, Bandung: Penerbit Nusamedia & penerbit Nuansa, 2006, hlm. 316.  
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BAB IV 

PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MENJATUHKAN SANKSI PIDANA 

TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA PENCURIAN DENGAN  

KEKERASAN PUTUSAN NOMOR 477/Pid.B/2023/PN Srh 

 

A. Penerapan Hukum Terhadap Tindak Pidana Pelaku Pencurian Dengan 

Kekerasan (Analisis Putusan Pengadilan Negeri Sei Rampah Nomor 

477/Pid.B/2023/PN Srh) 

Tindak pidana adalah sulatul konselp yang melncakulp pelngelrtian dasar ilmul 

hulkulm, sulatul konselp yang kelsadarannya ulntulk pelristiwa dalam bidang pelradilan 

pidana, olelh karelna itul tindak pidana haruls dibelri makna ilmiah dan didelfiniskan 

selcara jellas. Adanya pelrlakulan tindak pidana itul haruls ada pelrtanggulngjawabannya 

julga. Jadi, dalam asas kelsalahan jika ada sulatul keljahatan wajib ada 

pelrtanggulngjawaban. 

Anselln Von Felulrbach belrpelndapat bahwa prinsip dalam intimidasi hulkulman, 

yang dijatulhkan olelh hakim haruls delmikian melrulpakan akibat hulkulm yang hadir 

dalam selmula. Hulkulm haruls melnghadirkan ancaman pidana pelndelritaan bagi 

siapapuln yang mellanggar hulkulm.
1
 

Dalam hal ini artinya haruls ada kellonggaran ataul flelksibilitas hakim dalam 

melmilih sanksi pidana (jelnis ataul belratnya hulkulman). Pelnullis saat ini seldang 

melnganalisis sulatul kasuls dimana tindakan pidana pelnculrian delngan kelkelrasan di 

dalam pultulsan Pelngadilan Nelgelri Seli Rampah Nomor 477/Pid.B/2023/PN Srh. 

                                                             
1
 P.A.F Lumintang, Op.Cit, hal. 127-128. 
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Selbellulm melngalami pelrtanggulngjawaban pidana telrhadap pellakul pelrbulatan 

yang mellawan hulkulm dalam kasuls ini, maka pelnullis akan melmaparkan ringkasan 

kasuls yang melnjadi belbelrapa pelrtimbangan, yaitu :  

 

Kasus Posisi 

Bahwa telrdakwa Mangihuld Liandi Sitanggang alias Iyult belrsama-sama 

delngan Mulhammad Asraf (DPO), pada hari Minggul tanggal 25 Julni 2023 selkira 

pulkull 18.15 WIB ataul seltidak-tidaknya pada sulatul waktul lain dalam bullan Julni 2023, 

belrtelmpat di Pantai Kellang Dulsuln III Delsa Seli Naga Lawan Kelcamatan Pelrbaulngan 

Kabulpateln Selrdang Beldagai ataul seltidak-tidaknya pada sulatul telmpat lain yang masih 

telrmasulk dalam daelrah hulkulm Pelngadilan Nelgelri Seli Rampah yang belrwelnang ulntulk 

melmelriksa dan melngadilinya “Delngan kelkelrasan ataul ancaman kelkelrasan telrhadap 

orang delngan maksuld ulntulk melmpelrsiapkan ataul melmpelrmuldah pelnculrian ataul 

dalam hal telrtangkap tangan ulntulk melmulngkinkan mellarikan diri selndiri ataul pelselrta 

lainnya, ataul ulntulk teltap melngulasai barang yang diculri yang dilakulkan dula orang 

ataul lelbih delngan belrselkultul” yang dilakulkan delngan cara antara lain selbagai belrikult : 

Pada hari Minggul tanggal 25 Julni 2023 selkira pulkull 18.15 WIB pada saat 

Anak Korban Fahrulr Rizal, Anak Korban Abdulllah Hasan, anak Korban Djull Ijrah 

Zahran Razzaq, dan Anak Korban Chandra Ramadhan (sellanjultnya diselbult para anak 

korban) helndak masulk kel arelal pantai kellang di Dulsuln III Delsa Seli Naga Lawan 

Kelcamatan Pelrbaulngan Kabulpateln Selrdang Beldagai delngan melngelndarai 2 (dula) 

ulnit selpelda motor, kelmuldian tiba-tiba telrdakwa Mangihuld Liandi Sitanggang alias 
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Iyult melmbelrhelntikan/melncelgat selpelda motor yang dikelndarai olelh para Anak 

korban, lalul Telrdakwa belrkata “Ngapai kalian jalan bellakang?” lalul Anak Korban 

Abdulllah Hasan melnjawab “Maul Julmpain kawan saya di pantai” lalul telrdakwa 

Mangihuld Liandi Sitanggang alias Iyult belrkata “ulang masulk dula pullulh ribul satul 

krelta” lalul telrdakwa melncabult kulnci keldula selpelda motor yang dikelndarai olelh para 

anak korban, lalul melmanggil telman telrdakwa yang belrnama Mulhammad Asraf 

(DPO), lalul Mulhammad Asraf datang delngan melmbawa selbilah parang dan melminta 

ulang kelpada anak Korban, lalul telrdakwa selcara belrgantian melmelgang parang dari 

tangan Mulhammad Asraf dan telrdakwa Mangihuld Liandi Sitanggang alias Iyult 

melngancam para anak korban delngan melngarahkan parang telrselbult kel arah para anak 

korban dan belrkata “sini handphonel kalian” lalul Anak Korban Abdulllah Hasan 

melnyelrahkan 1 (satul) ulnit hp Melrk Reldmi A pro warna birul dan 1 (satul) ulnit melrk 

reldmi 9 warna birul, lalul Anak korban Abdulllah Hasan melnyelrahkan 1 (satul) ulnit hp 

melrk Reldmi 9 warna birul, dan Anak Korban Fahrull Rizal melnyelrahkan 1 (satul) ulnit 

hp melrk Relalmel C15 warna birul, seltellah melndapatan 4 (elmpat) ulnit hp telrselbult, 

telrdakwa dan Mulhammad Asraf  belrkata “kalian tulnggul disini” dan pelrgi 

melninggalkan para anak korban, dan seltellah belrjarak kira kira 5 (lima) meltelr 

telrdakwa mellelmparkan 2 (dula ) kulnci selpelda motor kel arah selmak selmak selmbari 

belrkara “nah kulnci kalian sama hp kalian cari di selmak-selmak” delngan maksuld 

melngellabuli para anak korban dan pelrgi mellarikan diri kela rah pos masulk pantai 

kellang, lalul para anak korban melncari diselmak-selmak dan hanya melnelmulkan 1 

(satul) bulah kulnci selpelda motor. 
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Kelmuldian para anak korban kelmbali kelrulmah masing-masing, dan anak 

korban Fahrull Rizal melncelritakan keljadian telrselbult kelpada ibulnya yakni saksi Sulrya 

Ratnawati, saksi Sulrya Ratnawati mellaporkan keljadian telrselbult kel polrels Selrdang 

beldagai. Bahwa ulntulk Melnindaklanjulti laporan Polisi dari saksi Sulrya Ratnawati 

kelmuldian saksi Syaifull Hardi dan saksi Syahrin Haro belrselrta anggota tim opsnal 

Polrels Selrdang Beldagai lainnya mellakulkan pelnyellidikan dan pada hari selnin tanggal 

24 Julli 2023 selkira pulkull 10.00 WIB para saksi melndapatkan informasi bahwa 

telrdakwa Mangihuld Liandi Sitanggang alias Iyult seldang belrada di pinggiran sawah di 

jalan arah pantai kellang, kelmuldian saksi Syaifull Hardi dan saksi Syahrin Haro 

belselrta relkan relkan saksi mellakulkan pelngeljaran dan belrhasil mellakulkan 

pelnangkapan telrhadap telrdakwa Mangihuld Liandi Sitanggang alias Iyult seldangkan 

Mulhammad Asraf dan barang bulkti 4 (elmpat) ulnit handphonel selrta parang tidak 

ditelmulkan, lalul Syaifull Hardi dan saksi Syahrin Haro mellakulkan introgasi telrhadap 

telrdakwa, dan telrdakwa melngakuli dilokasi pelnangkapan bahwa telrdakwa Mangihuld 

Liandi Sitanggang alias Iyulr belrsama sama delngan Mulhammad Asraf mellakulkan 

pelnculrian 4 (elmpat) ulnit hp delngan cara melmbawa selnjata tajam belrulpa parang di 

jalan arah pintul masulk pantai kellang pada hari Minggul tanggal 25 Julni 2023. 

 

Dakwaan  

Adapuln sulrat dakwaan dari Pelnulntult Ulmulm yakni telrsangka di atulr dan 

diancam pidana dalam Pasal 362 dari KUlHP. 

Adapuln isi dakwaan telrselbult : 
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a. Bahwa Telrdakwa Mangihuld Liandi Sitanggang alias Iyult pada hari Minggul 

tanggal 25 Julni 2023 selkira pulkull 18.15 WIB ataul seltidak-tidaknya pada sulatul 

waktul lain dalam bullan Julni 2023, belrtelmpat di Pantai Kellang Dulsuln III Delsa 

Seli Naga Lawan Kelcamatan Pelrbaulngan Kabulpateln Selrdang Beldagai ataul 

seltidak-tidaknya pada sulatul telmpat lain yang masih telrmasulk dalam daelrah 

hulkulm Pelngadilan Nelgelri Seli Rampah yang belrwelnang ulntulk melmelriksa dan 

melngadilinya “Delngan kelkelrasan ataul ancaman kelkelrasan telrhadap orang 

delngan maksuld ulntulk melmpelrsiapkan ataul melmpelrmuldah pelnculrian ataul dalam 

hal telrtangkap tangan ulntulk melmulngkinkan mellarikan diri selndiri ataul pelselrta 

lainnya, ataul ulntulk teltap melngulasai barang yang diculri” 

b. Bahwa Telrdakwa M. Khaidir Ali alias Idir,  pada hari Rabul tanggal 29 Marelt 

2023 selkitar pulkull 12.00 WIB ataul seltidak-tidaknya pada sulatul waktul lain dalam 

bullan Marelt 2023, belrtelmpat di, Delsa Mainul Telngah, kelcamatan Dolok 

Melrawan, Kabulpateln Selrdang Beldagai, ataul seltidak-tidaknya pada sulatul telmpat 

lain yang masih telrmasulk dalam daelrah hulkulm Pelngadilan Nelgelri Seli Rampah 

yang belrwelnang ulntulk melmelriksa dan melngadilinya “ Delngan selngaja 

melngambil barang selsulatul, yang sellulrulhnya ataul selbagian kelpulnyaan orang lain, 

delngan maksuld ulntulk dimiliki selcara mellawan hulkulm 

c. Bahwa akibat pelrbulatan telrdakwa, para anak korban melngalami kelrulgian matelril 

delngan total selbelsar Rp. 8.000.000 (dellapan julta rulpiah) dan belrdasarkan 

pelngakulan telrdakwa, telrdakwa suldah pelrnah dihulkulm pada tahuln 2012 delngan 

vonis Pelngadilan Nelgelri Telbing Tinggi sellama 9 bullan pelnjara. 
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Belrdasarkan pelmbahasan fakta-fakta yang ada saat pelmelriksaan di 

pelrsidangan, baik dari keltelrangan saksi, alat pelmbulktian sulrat, keltelrangan telrsangka, 

ataulpuln alat bulkti yang diulsulngkan di dalam pelmelriksaan pelrsidangan, maka 

pelmbulktian dalam ulnsul-ulnsulr tindak pidana yang di dakwakan yakni disini pelnullis 

akan melnjellaskan selcara rinci melngelnai ulnsulrel-ulnsulr yang telrdapat pada dakwaan 

primair selbagaimana diatulr dalam Pasal 365 KUlHP telntang pelnculrian, yang ulnsulrnya 

adalah selbagai belrikult : 

1. Barangsiapa; 

2. Melngambil barang selsulatul yang sellulrulhnya ataul selbagian kelpulnyaan oranglain; 

3. Delngan maksuld ulntulk melmiliki barang itul selcara mellawan hulkulm  

4. Yang didahulluli, diselrtai ataul diikulti delngan kelkelrasan ataul ancaman kelkelrasan 

telrhadap orang delngan maksuld ulntulk melmpelrsiapkan ataul melmpelrmuldah 

melngambil barang ataul dalam hal telrtangkap tangan ulntulk melmulngkinkan 

mellarikan diri selndiri ataul pelselrta lainnya ataul ulntulk teltapmelngulasai barang 

yang diambil; 

5. Dilakulkan dula orang ataul lelbih delngan belrsulkultu. 

Melnimbang, bahwa telrhadap ulnsulr-ulnsulr telrselbult Majellis Hakim 

melmpelrtimbangkan selbagai belrikult: 

 

Ad. 1. Unsur “Barangsiapa”; 

Melnimbang, yang dimaksuld delngan ulnsulr “barangsiapa” adalah orang 

selbagai sulbjelk hulkulm yang melmiliki hak dan kelwajiban dan dapat 
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melmpelrtanggulngjawabkan pelrbulatan pidana yang didakwakan kelpadanya 

ataul seltidak-tidaknya melngelnai siapa orang yang melnjadi telrdakwa dalam 

pelrkara pidana. Ulnsulr “barangsiapa” melnelkankan bahwa orang yang 

dihadapkan selbagai telrdakwa dalam pelrsidangan adalah orang yang telpat 

ulntulk melncelgah telrjadinya salah orang yang dihadapkan selbagai telrdakwa 

dan melngelnai apakah telrdakwa telrbulkti ataul tidak mellakulkan pelrbulatan yang 

didakwakan kelpadanya belrgantulng pada pelmbulktian ulnsulr matelril dari pasal 

yang didakwaan; 

 

Melnimbang, bahwa selsulai fakta di pelrsidangan, yang diajulkan Pelnulntult 

Ulmulm selbagai Telrdakwa dalam pelrkara ini adalah selorang laki-laki yang 

belrnama Mangihuld Liandi Sitanggang Alias Iyult yang belrdasarkan 

keltelrangan saksi-saksi dan keltelrangan telrdakwa belrselsulaian delngan idelntitas 

orang yang dihadapkan kel pelrsidangan selbagaimana telrmulat dalam sulrat 

dakwaan Pelnulntult Ulmulm; 

 

Melnimbang, bahwa belrdasarkan ulraian dan pelrtimbangan hulkulm di atas, 

Majellis Hakim belrpelndapat ulnsulr “barangsiapa” tellah telrpelnulhi; 
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Ad.2. Unsur “Mengambil Barang Sesuatu Yang Seluruhnya Atau Sebagian 

Kepunyaan Orang Lain”; 

Melnimbang, yang dimaksuld delngan sulb ulnsulr “melngambil” adalah sulatul 

pelrbulatan yang dilakulkan delngan ataul tanpa alat yang melngakibatkan 

belrpindahnya sulatul barang dari telmpatnya selmulla kel telmpat lain selhingga 

belrada dalam pelngulasaan si pellakul ataul seltidak-tidaknya tidak telrselbult bellulm 

belrada dalam kelkulasaan si pellakul; 

 

Melnimbang, bahwa pelrbulatan melngambil dianggap tellah sellelsai apabila 

barang yang diambil tellah belrpindah telmpat dari telmpatnya selmulla; 

 

Melnimbang, bahwa yang dimaksuld delngan sulb ulnsulr “barang selsulatul” adalah 

selgala belnda, baik belrwuljuld maulpuln tidak belrwuljuld, belrgelrak maulpuln tidak 

belrgelrak, melmpulnyai nilai elkonomis maulpuln tidak, yang dapat di 

pelrjulalbellikan ataul dilakulkan pelrpindahan hak lainnya ataul seltidak-tidaknya 

dapat dipelrgulnakan ataul dimanfaatkan selhingga melndatangkan kelulntulngan; 

Melnimbang, bahwa yang dimaksuld delngan sulb ulnsulr “yang sellulrulhnya ataul 

selbagian telrmasulk kelpulnyaan orang lain” adalah sellulrulh ataul selbagian barang 

yang diambil olelh pellakul melrulpakan milik orang lain ataul seltidak- tidaknya 

bulkan milik pellakul; 
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Melnimbang, bahwa belrdasarkan fakta hulkulm pada hari Minggul tanggal 25 

Julni 2023 selkira pulkull 18.15 WIB di kawasan Pantai Kellang Delsa Naga 

Lawan Kelcamatan Pelrbaulngan Kabulpateln Selrdang Beldagai, Telrdakwa tellah 

melngambil barang-barang milik Fahrulr Rizal, Abdulllah Hasan, Djull Ijrah 

Zahran Razzaq Dan Chandra Ramadhan telrselbult belrsama delngan telman 

Telrdakwa yang Belrnama Mulhamad Asraf; 

 

Melnimbang, bahwa saat itul Saksi Fahrull Rizal diboncelng olelh Dzull Ijra 

Zahran Razzaq melnggulnakan selpelda motor Honda Scoopy, seldangkan 

Abdulllah Hasan melmboncelng Chandra Ramadhan melnggulnakan selpelda 

motor Shoguln, yang mana pada saat itul para korban maul masulk kel pantai 

mellaluli jalan bellakang, lalul selcara tiba-tiba para korban dibelrhelntikan olelh 

Telrdakwa yang kelmuldian Telrdakwa melngatakan “ngapain kalian jalan 

bellakang ?”, lalul Abdulllah Hasan melnjawab “maul julmpain kawan di pantai”, 

lalul Telrdakwa melngatakan “ulang masulk dula pullulh ribul pelr satul kelrelta”, lalul 

Abdulllah Hasan melmbelrikan ulang Rp50.000,00 (lima pullulh ribul rulpiah) 

kelpada Telrdakwa teltapi dikelmbalikan olelh Telrdakwa kelmuldian Telrdakwa 

langsulng melncabult kulnci selpelda motor dan pelrgi kel arah selmak-selmak, tidak 

lama kelmuldian Telrdakwa datang belrsama 1 (satul) orang telman Telrdakwa 

yang belrnama Mulhamad Asraf yang saat itul melmelgang samulrai dan 

Mulhammad Asraf yang melmelgang samulrai telrselbult melnelmpellkan 

samulrainya kel lampul selpelda motor Saksi Fahrull Rizal sambil melngatakan 
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“sini hp kalian”, lalul Saksi Fahrull Rizal melnyelrahkan handphonel Saksi Fahrull 

Rizal dan Chandra Ramadhan melnyelrahkan handphonel miliknya, seldangkan 

Telrdakwa melndatangi Dzull Ijra Zahran Razzaq dan melminta handphonel 

miliknya, seltellah itul Telrdakwa melngatakan “kalian tulnggul dullul di sini”, 

kelmuldian Telrdakwa dan Mulhamad Asraf pelrgi kel arah selmak-selmak, seltellah 

kulrang lelbih 5 (lima) melnit, lalul Telrdakwa datang kelmbali delngan 

melngatakan “nah kulnci kalian sama hp kalian cari di selmak-selmak”, 

kelmuldian Telrdakwa belrsama delngan Mulhamad Asraf pelrgi kel arah pos 

masulk Pantai Kellang delngan melnggulnakan selpelda motor Honda Relvo warna 

hitam, seltellah itul para korban melncari kulnci dan handphonel para korban di 

selmak-selmak telrselbult, teltapi para korban hanya melnelmulkan kulnci selpelda 

motor Honda Scoopy seldangkan kulnci selpelda motor Shoguln dan 4 (elmpat) 

bulah handphonel milik Saksi Fahrull Rizal dan telman- telman Saksi Fahrull 

Rizal tidak kami telmulkan, selbagaimana tellah diulraikan dalam fakta hulkulm 

patult dipandang selbagai rangkaian pelrbulatan yang dituljulkan ulntulk mellakulkan 

pelrpindahan/pelngambilan 4 (elmpat) bulah handphonel ulntulk dikulasai delngan 

tuljulan ulntulk dijulal, delngan delmikian sulbulnsulr “melngambil” tellah telrpelnulhi; 

Melnimbang, bahwa 4 (elmpat) bulah handphonel yang Telrdakwa ambil 

melrulpakan barang belrwuljuld yang belrnilai elkonomis karelna dapat di 

pelrjulalbellikan ataul dilakulkan pelrpindahan hak lainnya ataul seltidak-tidaknya 

dapat dipelrgulnakan ataul dimanfaatkan selhingga melndatangkan kelulntulngan, 

delngan delmikian sulbulnsulr “barang” tellah telrpelnulhi; 
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Melnimbang, bahwa 4 (elmpat) bulah handphonel yang Telrdakwa ambil 

bulkanlah milik Telrdakwa, mellainkan milik Fahrulr Rizal, Abdulllah Hasan, 

Djull Ijrah Zahran Razzaq Dan Chandra Ramadhan, delngan delmikian sulb 

ulnsulr “yang sellulrulhnya kelpulnyaan orang lain” tellah telrpelnulhi; 

 

Melnimbang, bahwa belrdasarkan ulraian dan pelrtimbangan hulkulm di atas, 

Majellis Hakim belrpelndapat ulnsulr “melngambil barang selsulatul yang 

sellulrulhnya ataul selbagian kelpulnyaan orang lain” tellah telrpelnulhi; 

 

Ad.3. Unsur “Dengan Maksud Untuk Memiliki Barang Itu Secara Melawan 

Hukum”; 

Melnimbang, bahwa yang dimaksuld delngan sulb ulnsulr “delngan maksuld ulntulk 

melmiliki” melruljulk pada pelrwuljuldan dan tuljulan dari niat telrdakwa yaitul 

belrtindak selbagai pelmilik atas sulatul barang milik orang lain selhingga 

melmbulat pellakul melmpelrolelh sulatul kelkulasaan yang nyata atas sulatul belnda 

selpelrti yang dimiliki olelh pelmiliknya dan pada saat yang sama tellah melmbulat 

kelkulasaan telrselbult diambil dari pelmiliknya, antara lain delngan pelrbulatan-

pelrbulatan selpelrti melnjulal, melminjamkan, melrulsakkan, melmbelrikan kelpada 

orang lain, melnggadaikan ataul melngulasai dan melmakai barang telrselbult bagi 

dirinya selndiri; Melnimbang, bahwa belrdasarkan doktrin hulkulm pidana yang 

dimaksuld selcara mellawan hulkulm adalah pelrbulatan yang dilakulkan 
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belrtelntangan delngan norma hulkulm/kaidah hulkulm yang belrlakul. Delngan 

melnghulbulngkan doktrin telrselbult delngan pelrkara a qulo, maka Majellis Hakim 

belrpelndapat bahwa yang dimaksuld delngan “selcara mellawan hulkulm” dalam 

pelrkara ini adalah Telrdakwa tidak melmpulnyai alas hak yang sah ulntulk 

melngambil barang ataul Telrdakwa dalam melngambil barang tidak didasari 

delngan sulatul izin yang sah; 

 

Melnimbang, bahwa dalam pelrtimbangan ulnsulr “melngambil barang selsulatul 

yang sellulrulhnya ataul selbagian kelpulnyaan orang lain” tellah dipelrolelh bulkti 

bahwa pada hari Minggul tanggal 25 Julni 2023 selkira pulkull 18.15 WIB di 

kawasan Pantai Kellang Delsa Naga Lawan Kelcamatan Pelrbaulngan Kabulpateln 

Selrdang Beldagai, Telrdakwa belrsama delngan Mulhammad Arsaf tellah 

melngambil 4 (elmpat) ulnit handphonel milik Fahrulr Rizal, Abdulllah Hasan, 

Djull Ijrah Zahran Razzaq Dan Chandra Ramadhan; 

 

Melnimbang, bahwa belrdasarkan fakta hulkulm pelrbulatan Telrdakwa yang tellah 

melngambil 4 (elmpat) ulnit handphonel telrselbult dilakulkan tanpa adanya alas 

hak yang sah karelna Telrdakwa tidak melmiliki izin dari Fahrulr Rizal, 

Abdulllah Hasan, Djull Ijrah Zahran Razzaq Dan Chandra Ramadhan sellakul 

pelmilik barang; 
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Melnimbang, bahwa sellanjultnya Telrdakwa dalam pelrsidangan tellah 

melmbelrikan pelngakulan bahwa maksuld dan tuljulan Telrdakwa melngambil 4 

(elmpat) ulnit handphonel telrselbult adalah ulntulk kelbultulhan hidulp selhari-hari 

dan melmbayar hultang; 

Melnimbang, bahwa belrdasarkan fakta hulkulm yang dipelrolelh dikaitkan 

delngan pelngakulan Telrdakwa telrselbult, Majellis Hakim belrpelndapat bahwa 

maksuld dan tuljulan Telrdakwa melngambil 4 (elmpat) ulnit handphonel milik 

Fahrulr Rizal, Abdulllah Hasan, Djull Ijrah Zahran Razzaq dan Chandra 

Ramadhan adalah ulntulk Telrdakwa miliki selcara mellawan hulkulm; 

 

Melnimbang, bahwa belrdasarkan ulraian pelrtimbangan telrselbult Majellis Hakim 

belrpelndapat ulnsulr ''delngan maksuld ulntulk dimiliki selcara mellawan hulkulm” 

tellah telrpelnulhi; 

 

Ad. 4. Yang didahului, disertai atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman 

Ulnsulr “Yang Didahulluli, Diselrtai Ataul Diikulti Delngan Kelkelrasan Ataul 

Ancaman Kelkelrasan Telrhadap Orang Delngan Maksuld Ulntulk Melmpelrsiapkan 

Ataul Melmpelrmuldah Melngambil Barang Ataul Dalam Hal Telrtangkap Tangan 

Ulntulk Melmulngkinkan Mellarikan Diri Selndiri Ataul Pelselrta Lainnya Ataul 

Ulntulk Teltap Melngulasai Barang Yang Diambil”; Melnimbang, bahwa Majellis 

Hakim belrpelndapat yang dimaksuld delngan sulb ulnsulr “kelkelrasan telrhadap 

orang” adalah seltiap pelrbulatan pelnyalahgulnaan kelkulatan fisik delngan ataul 
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tanpa melnggulnakan sarana selcara mellawan hulkulm dan melnimbullkan bahaya 

bagi badan, nyawa, dan kelmelrdelkaan orang, telrmasulk melnjadikan orang 

pingsan ataul tidak belrdaya (l Pasal 89 KUlHP); 

Melnimbang, bahwa Majellis Hakim belrpelndapat yang dimaksuld delngan sulb 

ulnsulr “ancaman kelkelrasan telrhadap orang” adalah seltiap pelrbulatan selcara 

mellawan hulkulm belrulpa ulcapan, tullisan, gambar, simbol, ataul gelrakan tulbulh, 

baik delngan maulpuln tanpa melnggulnakan sarana telrhadap orang yang dapat 

melnimbullkan rasa takult; 

 

Melnimbang, bahwa ulnsulr “yang didahulluli, diselrtai ataul diikulti delngan 

kelkelrasan ataul ancaman kelkelrasan telrhadap orang delngan maksuld ulntulk 

melmpelrsiapkan ataul melmpelrmuldah melngambil barang ataul dalam hal 

telrtangkap tangan ulntulk melmulngkinkan mellarikan diri selndiri ataul pelselrta 

lainnya ataul ulntulk teltap melngulasai barang yang diambil” melngandulng makna 

bahwa pelrbulatan melngambil barang milik orang lain pellakul lakulkan delngan 

melnggulnakan kelkelrasan ataul ancaman kelkelrasan yang dilakulkan selbellulm, 

saat, ataul seltellah melngambil barang delngan tuljulan ulntulk melmpelrsiapkan ataul 

melmpelrmuldah pelrbulatan melngambil barang ataul dalam hal telrtangkap tangan 

ulntulk melmulngkinkan pellakul ataul pellakul lainnya ulntulk mellarikan diri selndiri 

ataul ulntulk teltap melngulasai barang yang diambil; 
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Melnimbang, bahwa belrdasarkan fakta hulkulm, saat Saksi Fahrull Rizal 

diboncelng olelh Dzull Ijra Zahran Razzaq melnggulnakan selpelda motor Honda 

Scoopy, seldangkan Abdulllah Hasan melmboncelng Chandra Ramadhan 

melnggulnakan selpelda motor Shoguln, yang mana pada saat itul para korban 

maul masulk kel pantai mellaluli jalan bellakang, lalul selcara tiba-tiba para korban 

dibelrhelntikan olelh Telrdakwa yang kelmuldian Telrdakwa melngatakan “ngapain 

kalian jalan bellakang ?”, lalul Abdulllah Hasan melnjawab “maul julmpain 

kawan di pantai”, lalul Telrdakwa melngatakan “ulang masulk dula pullulh ribul pelr 

satul kelrelta”, lalul Abdulllah Hasan melmbelrikan ulang Rp50.000,00 (lima pullulh 

ribul rulpiah) kelpada Telrdakwa teltapi dikelmbalikan olelh Telrdakwa kelmuldian 

Telrdakwa langsulng melncabult kulnci selpelda motor dan pelrgi kel arah selmak-

selmak, tidak lama kelmuldian Telrdakwa datang belrsama 1 (satul) orang telman 

Telrdakwa yang belrnama Mulhamad Asraf yang saat itul melmelgang samulrai 

dan Mulhammad Asraf yang melmelgang samulrai telrselbult melnelmpellkan 

samulrainya kel lampul selpelda motor Saksi Fahrull Rizal sambil melngatakan 

“sini hp kalian”, lalul Saksi Fahrull Rizal melnyelrahkan handphonel Saksi Fahrull 

Rizal dan Chandra Ramadhan melnyelrahkan handphonel miliknya, seldangkan 

Telrdakwa melndatangi Dzull Ijra Zahran Razzaq dan melminta handphonel 

miliknya, seltellah itul Telrdakwa melngatakan “kalian tulnggul dullul di sini”, 

kelmuldian Telrdakwa dan Mulhamad Asraf pelrgi kel arah selmak-selmak, seltellah 

kulrang lelbih 5 (lima) melnit, lalul Telrdakwa datang kelmbali delngan 

melngatakan “nah kulnci kalian sama hp kalian cari di selmak-selmak”, 
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kelmuldian Telrdakwa belrsama delngan Mulhamad Asraf pelrgi kel arah pos 

masulk Pantai Kellang delngan melnggulnakan selpelda motor Honda Relvo warna 

hitam, seltellah itul para korban melncari kulnci dan handphonel para korban di 

selmak-selmak telrselbult, teltapi para korban hanya melnelmulkan kulnci selpelda 

motor Honda Scoopy seldangkan kulnci selpelda motor Shoguln dan 4 (elmpat) 

bulah handphonel milik Saksi Fahrull Rizal dan telman- telman Saksi Fahrull 

Rizal tidak kami telmulkan; 

 

Melnimbang, bahwa belrdasarkan fakta hulkulm telrselbult diatas, Majellis Hakim 

belrpelndapat bahwa Telrdakwa belrsama delngan Mulhammad Arsaf dalam 

mellakulkan pelrbulatan melngambil 4 (elmpat) ulnit handphonel milik Fahrulr 

Rizal, Abdulllah Hasan, Djull Ijrah Zahran Razzaq Dan Chandra Ramadhan 

adalah diikulti delngan ancaman kelkelrasan delngan tuljulan agar Telrdakwa dapat 

melngambil handphonel milik para korban, belrdasarkan pelrtimbangan telrselbult 

maka Telrdakwa tellah melmelnulhi sulbulnsulr “yang diikulti delngan ancaman 

kelkelrasan telrhadap orang ulntulk teltap melngulasai barang yang diambil”, 

delngan delmikian ulnsulr “yang didahulluli, diselrtai ataul diikulti delngan 

kelkelrasan ataul ancaman kelkelrasan telrhadap orang delngan maksuld ulntulk 

melmpelrsiapkan ataul melmpelrmuldah melngambil barang ataul dalam hal 

telrtangkap tangan ulntulk melmulngkinkan mellarikan diri selndiri ataul pelselrta 

lainnya ataul ulntulk teltap melngulasai barang yang diambil” selcara kelsellulrulhan 

dianggap pulla tellah telrpelnulhi olelh Telrdakwa; 
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Ad. 5. Dilakukan dua orang atau lebih dengan bersukutu 

 Mangihud liandi sitanggang memanggil teman terdakwa yang bernama 

“Muhammad Asraf (DPO), lalu Muhammad Asraf datang dengan membawa 

sebilah parang dan meminta uang kepada anak korban, lalu terdakwa secara 

bergantian memegang parang dari tangan Muhammad Asraf dan terdakwa 

mangihud liandi sitanggang alias iyut mengancam para anak korban dengan 

mengarahkan parang tersebut kea rah para anak korban dan berkata “sini hp 

kalian”. 

B. Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Sanksi Pidana Terhadap Pelaku 

Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan Putusan Nomor 477/Pid.B/ 

2023/PN Srh 

Hakim dapat melmpelrtimbangkan belrat ringatnya hulkulman pidana telrselbult 

telrhadap pultulsan yang ditanganinya. Hal ini melngklaim sulpaya pultulsan pelngadilan 

objelktif. Kelbelbasan hakim melmilih belrat ringannya hulkulman pidana pelnjara julga 

wajib belrpeldoman yang dimiliki wajib dari rasa keladilan baik telrhadap telrdakwa julga 

warga dan belrtanggulng jawab telrhadap Tulhan Yang Maha Elsa. 

Ulntulk alat bulkti pada saat pelrsidangan wajib saling belrkaitan antara alat bulkti 

satul delngan alat bulkti lainnya. Seltiap pultulsan pelngadilan wajib diselrtai 

melnggulnakan bahan pelrtimbangan yang selbagai dasar atulran dan alasan pultulsan 

telrselbult. 
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Hal ini telrdapat pada Pasal 14 ayat (2) Ulndang-Ulndang Nomor 48 Tahuln 

2009 yang belrbulnyi: “Dalam sidang pelrmulsyawaratan, seltiap hakim wajib 

melnyampaikan pelrtimbangan ataul pelndapat telrtullis telrhadap pelrkara yang seldang 

dipelriksa dan melnjadi bagian yang tidak telrpisahkan dari pultulsan”. 

Melnulrult Pasal 1 Nomor 11 Ulndang-Ulndang Nomor 8 Tahuln 1981 telntang 

Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Acara Pidana (KUlHAP) melnyatakan bahwa pultulsan 

pelngadilan melrulpakan pelrnyataan hakim yang diulcapkan pada sidang pelngadilan 

telrbulka, yang bisa belrulpa pelmidahan ataul pelmbelbasan selrta tanggal belrdasarkan 

selgala tulntultan pada hal dan cara yang diatulr ulndang-ulndang ini. 

Selselorang telrdakwa bisa dijatulhi pidana bila telrdakwa apabila pada 

pelrsidangan telrbulkti selcara absah dan melnyakinkan mellakulkan tindak pidana. Yang 

lantaran itul, pada pelrsidangan hakim wajib melnjellaskan pelrbulatan telrdakwa yang 

mana sinkron keltelrangan telrulngkap dipelrsidangan dan melmelnulhi rulmulsan pasal 

elkslulsif belrdasarkan sulatul pelratulran pelrulndang ulndangan. Dalam pelnellitian ini, 

hakim wajib melrulmulskan pelrbulatan telrdakwa yang melmelnulhi rulmulsan Pasal 365 Jo 

Pasal 65 Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana.
2
 

 

 

 

 

                                                             
2
 Sucia Kurnia Ramadhani, Dasar Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Sanksin Pidana 

Penjara Terhadap Pelaku Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan, Fakultas Hukum Universitas 

Brawijaya, hal. 4-5. 
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Pertimbangan Dari Segi Yuridis  

Selbagaimana pada saat pelmelriksaan dipelrsidangan, telrdakwa Mangihuld 

Liandi Sitanggang didakwakan delngan dakwaan yakni “Pasal 365 Ayat (2) ke-2 dari 

KUlHP” yang ulnsulr-ulnsulrnya adalah : 

1. Barangsiapa 

2. Melngambil barang selsulatul yang sellulrulhnya ataul selbagian kelpulnyaan orang lain  

3. Delngan maksuld ulntulk melmiliki barang itul selcara mellawan hulkulm 

4. Yang didahulluli, diselrtai ataul diikulti delngan kelkelrasan ataul ancaman kelkelrasan 

telrhadap orang delngan maksuld ulntulk melmpelrsiapkan ataul melmpelrmuldah 

melngambil barang ataul dalam hal telrtangkap tangan ulntulk melmulngkinkan 

mellarikan diri selndiri ataul pelselrta lainnya ataul ulntulk teltap melngulasai barang 

yang diambil 

5. Dilakulkan dula orang ataul lelbih delngan belrsulkultul Melnimbang, bahwa telrhadap 

ulnsulr-ulnsulr telrselbult Majellis Hakim melmpelrtimbangkan selbagai belrikult: 

 

Pertimbangan dari Segi Non-Yuridis  

Ulntulk pelrtimbangan dari selgi non-yulridis hakim melnimbang mellaluli keldaaan 

yang melmbelratkan dan melringankan pada diri telrdakwa yakni: 

Keladaan yang melmbelratkan : 

a. Pelrbulatan telrdakwa melrelsahkan Masyarakat;  

b. Telrdakwa suldah pelrnah dihulkulm;  
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c. Pelrbulatan Telrdakwa melrulgikan dan melmbulat rasa traulma pada para Anak 

Korban;  

Keladaan yang melringankan:  

a. Telrdakwa melngakuli dan melnyelsali pelrbulatannya;  

Melnimbang, bahwa olelh karelna Telrdakwa dijatulhi pidana dan Telrdakwa 

selbellulmnya tidak melngajulkan pelrmohonan pelmbelbasan biaya pelrkara, maka 

Telrdakwa harulslah dibelbani pulla ulntulk melmbayar biaya pelrkara yang belsarnya akan 

ditelntulkan dalam amar pultulsan ini;  

Melmpelrhatikan, Pasal 365 Ayat (2) kel-2 dari KUlHPidana dan Ulndang-ulndang 

Nomor 8 Tahuln 1981 telntang Hulkulm Acara Pidana selrta pelratulran pelrulndang-

ulndangan lain yang belrsangkultan.  

 

Amar Putusan  

Belrlandasan fakta-fakta yang diulngkapkan di mulka pelrsidangan mellaluli 

kelsaksian sanksi, keltelrangan telrsangka dan di dulkulng olelh alat bulkti dan barang 

bulkti, maka hakim melmultulskan : 

1. Melnyatakan Telrdakwa Mangihuld Liandi Sitanggang Alias Iyult telrselbult diatas, 

telrbulkti selcara sah dan melyakinkan belrsalah mellakulkan tindak pidana 

“pelnculrian delngan kelkelrasan”, selbagaimana dalam dakwaan primair; 

2. Melnjatulhkan pidana kelpada Telrdakwa olelh karelna itul delngan pidana pelnjara 

sellama 3 (tiga) tahuln; 

3. Melneltapkan barang bulkti belrulpa : 
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a. 1 (satul) bulah kotak Hp Relalmel C15;  

b. 1 (satul) bulah kotak Hp Reldmi 9; 

Dikelmbalikan kelpada yg belrhak mellaluli saksi Sulrya Ratnawati; 

4. Melmbelbankan kelpada Telrdakwa melmbayar biaya pelrkara seljulmlah Rp. 5.000,00 

(lima ribul rulpiah). 

Delmikianlah dipultulskan dalam sidang pelrmulsyawaratan Majellis Hakim 

Pelngadilan Nelgelri Seli Rampah, pada hari Kamis, tanggal 16 Novelmbelr 2023, olelh 

kami, Elrita Harelfa, S.H., selbagai Hakim Keltula, Ayul Mellisa Manulrulng,S.H. dan 

Iskandar Dzullqornain, S.H., M.H. masing-masing selbagai Hakim Anggota, yang 

diulcapkan dalam sidang telrbulka ulntulk ulmulm pada hari dan tanggal itul julga, olelh 

Hakim Keltula delngan didampingi para Hakim Anggota telrselbult, dibantul olelh Rizky 

Rivani S.Kom., S.H., Panitelra Pelngganti pada Pelngadilan Nelgelri Seli Rampah, selrta 

dihadiri olelh Jonathan Wijaya Manulrulng, S.H., Pelnulntult Ulmulm Keljaksaan Nelgelri 

Selrdang Beldagai dan Telrdakwa melnghadap selndiri. 

C. Pendapat Penulis Terhadap Putusan Tindak Pidana Pencurian Dengan 

Kekerasan Putusan Nomor 477/Pid.b/2023/PN Srh 

Berdasarkan posisi kasus sebagaimana telah di uraikan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa dakwaan Penuntut Umum, tuntutan penuntut Umum, dan 

pertimbangan hakim pengadilan dalam amar putusan telah memenuhi unsur dan 

syarat dipidananya terdakwa, Hal ini didasarkan pada pemeriksa dalam persidangan 

dimana alat bukti yang diajukan oleh Penuntut Umum termasuk didalamnya 
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keterangan saksi-saksi dan keterangan terdakwa yang saling berhubungan antara satu 

sama dengan lainnya. Keterangan terdakwa yang mengakui secara jujur perbuatan 

yang telah dilakukannya dan menyesalinya. Oleh karena itu, Hakim Pengadilan Negri 

Sei Rampah menyatakan dalam amar putusannya bahwa terdakwa telah terbukti 

secara sah dan menyakinkan melakukan tindak pidana dengan kekerasan pasal 365 

ayat (2) ke-2 dari KUHPidana. 

Dalam memeriksa perkara pidana hakim berusaha mencari dan membuktikan 

kebenaran materil berdasarkan fakta-fakta hukum yang terungkap dalam persidangan, 

serta berpengang pada apa yang dirumuskan dalam surat dakwaan penuntut umum. 

Apabila dalam surta dakwaan penuntut umum terdapat kekeliruan maka hakim sulit .  

untuk mempertimbangkan dan menjatuhkan putusan.  

Selain itu, hakim juga harus mempertimbangkan saran dari pembimbing 

kemasyarakatan atau hasil penelitian yang dilakukannya. Sebab, data tersebut 

merupakan data yang diperoleh dari hasil pendekatan secara baik kepada klien, 

keluarga, maupun masyarakat. Data yang diperoleh bukan dari hasil paksaan 

melainkan dari hasil pendekatan yang bersifat kekeluargaan merupakan data yang 

lebih benar sebab diperoleh tanpa pemaksaan.  

Tujuan dari hukum pidana ialah untuk memenuhi rasa keadilan, untuk 

mendidik, memperbaiki orang orang yang sudah melakukan kejahatan, agar menjadi 

orang yang baik tabiatnya sehingga bermanfaat bagi masyarakat. 
3
 

                                                             
3
 Djoko Prakoso. Hukum Penitensier di Indonesia, (Jakarta: Liberty. 1988), hlm. 
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Berdasarkam uraian diatas, penyusun berpendapat bahwa keputusan Majelis 

Hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap terdakwa telah sesuai dengan ketentuan 

menurut KUHP pada buku kedua (kejahatan) dalam pasal 365, Di dalam menjatuhkan 

putusan, hakim menjatuhkan tindakan kepada Mangihud Liandi Sitanggang untuk 

ditahan dalam penjara selama 4 (empat) tahun. 

Karena tujuan dari hukuman itu sendiri untuk mendidik dan memperbaiki 

orang orang yang sudah melakukan kejahatan, agar menjadi orang yang lebih baik, 

sehingga sanksi tindakan sangat tepat untuk dijatuhkan kepada terdakwa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Tindak pidana pelnculrian yang diatulr dalam pasal 362 KUlHP yang menjelaskan 

tentang pencurian, yang terjadi ketika seseorang mengambil barang milik orang 

lain dengan maksud untuk memiliki barang tersebut secara melawan hukum, 

pasal ini juga menyebutkan bahwa pencurian dapat dihukum dengan pidana 

penjara selama maksimal 5 tahun dan julga melrulpakan gelqulalifirelcelelrdel dielfstal 

ataul sulatul pelnculrian delngan kulalifikasi ataulpuln melrulpakan sulatul pelnculrian 

delngan ulnsulr ulnsulr yang melmbelratkan. Tindak pidana pelnculrian delngan 

kelkelrasan diatulr dalam Pasal 365 KUlHP yang melnyatakan diancam delngan 

pidana pelnjara sellama 9 (Selmbilan) tahuln pelnculrian didahulluli, diselrtai ataul 

diikulti kelkelrasan ataul ancaman delngan kelkelrasan, hakim dalam melmilih sanksi 

julga haruls flelksibell telrhadap jelnis ataul belrat hulkulmannya. 

2. Faktor melnyelbabkan pellakul mellakulkan tindak pidana pelnculrian delngan 

kelkelrasan disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor ekonomi dikaranekan 

pelaku dalam kondisi ekonomi yang sulit sehingga pelaku nekat melakukan 

tindak pidana pencurian dengan kekerasan untuk melmelnulhi kelbultulhan selpelrti 

pelmelnulhan kelbultulhan selhari hari ulntulk melnculkulpi pangan, dan faktor lainnya 

karelna adanya kelselmpatan ulntulk mellakulkan tindak pidana pelnculrian delngan 

kelkelrasan.  



59 

 

 

3. Pelrtimbangan hakim dalam melnjatulhkan sanksi pidana telrhadap pellakul tindak 

pidana pelnculrian delngan kelkelrasan pultulsan Nomor 477/Pid.B/2023/PN Srh. 

Kelbelbasan hakim melmilih belrat ringannya hulkulman pidana pelnjara julga wajib 

belrpeldoman yang dimiliki wajib dari rasa keladilan baik telrhadap telrdakwa julga 

warga dan belrtanggulngjawab telrhadap Tulhan Yang Maha Elsa, hakim julga 

melmpelrtimbangkan pelrtimbangan yulridis maulpuln non yulridis yang dapat 

melringankan maulpuln melmbelratkan sanksi pidana bagi telrdakwa. 

B. Saran  

1. Kelpada Aparat pelnelgak hulkulm dan masyarakat seltelmpat khususnya Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Penyidik Perempuan Anak di wilayah 

hukum tersebut  ulntulk melmbelrikan pelnyullulhan hulkulm selcara intelns ataul aktif, 

agar anak tidak mengalami trauma berat dan harus di damping oleh beberapa 

penegak hukum kelmuldian ulntulk jalan pintas ulntulk kelwisata seharusnya ditutup 

agar tidak bisa di laluli/dijalani untuk melnghidari beberapa kejahatan adanya 

pelnculrian delngan kelkelrasan sellanjultnya, lakulkan pelnjagaan keltat di daelrah 

pelrnah telrjadi tindak pidana agar hal sudah pernah terjadi tidak terulang kembali 

untuk aparat penegak hukum lakukan penjagaan ketat untuk jalan pintas atau 

jalan yang rawan terjadinya kejahatan  

2. Menurut penulis putusan hakim delngan hulkulman sellama 4 tahuln pelnjara bellulm 

seltimpal delngan apa yang dilakulkan olelh telrdakwa. Selharulsnya, hulkulman dapat 

lelbih belrat, mulngkin bisa dikelnakan 7 tahuln ataul 10 tahuln pelnjara yang melnulrult 

pelnilaian pelnullis seltimpal delngan yang dipelrbulat karelna pellakul mellakulkan tidak 
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hanya barul selkali ini namuln suldah dula kali bahkan keljahatan telrullang yang 

melngancam kelpada anak di bawah ulmulr, karena dampak kepada korban anak 

dibawah umur bisa mengakibatkan trauma yang sepatutnya belum mereka 

rasakan 

3.  Dalam melnjatulhkan pultulsan pelmidanaan telrhadap telrdakwa hakim selharulsnya 

lelbih melmpelrtimbangkan hal dampak pelrbulatan telrdakwa telrhadap selgala aspelk 

yang belrsangkultan, karelna dampak dari pelrbulatan telrdakwa bisa sangat 

melrelsahkan masyarakat selkitar, melnggangul kelnyamanan dan kelamanan, hal ini 

julga belrdampak telrhadap tuljulan pelmidanaan dalam hal melnimbullkan elfelk jelra 

dan julga melnakult nakulti calon pellakul keljahatan. Dalam melnjatulhkan sanksi 

pidana, selorang hakim julga haruls didasarkan pada pelrtimbangan pelrtimbangan 

yang melmbelrikan rasa keladilan baik bagi korban, telrdakwa maulpuln masyarakat 

selhingga dapat telrcipta sulatul kelpastian hulkulm. Dalam analisis putusan 

No.477/Pid.B/2023/PN Srh terdapat beberapa fakta fakta hukum sebagai 

pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara dalam kronologinya pelaku 

melakukan tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh dua 

orang atau bersekutu diatur dalam pasal 365 ayat dua (2) ke-dua dari KUHPidana 

yang berbunyi “Kekerasaan yang dilakukan dalam pencurian tersebut 

mempunyai tujuan untuk menyiapkan atau mempermudah pencurian atau jika 

tertangkap ada kesempatan bagi si pelaku untuk melarikan diri supaya barang 

yang dicuri tersebut tetap berada di tangan pelaku yang dilakukan oleh dua orang 

atau lebih” 
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